Chapter 1 


Selena terdiam, kebisuan tengah melandanya. Gadis itu tidak 
yakin apa yang membuat ia bisa berakhir di tempat ini saat 
yang seharusnya ia lakukan adalah berada di tengah laut 
menikmati liburan musim panas dengan kekasihnya. Tapi 
lihatlah dia, berdiri bagai orang bodoh di depan seorang pria 
yang bahkan tidak mau menatapnya. Tampak tidak sudi 
mengalihkan tatapan ke arahnya. 


Selena sendiri memperhatikan penampilannya dan ia merasa 
baik-baik saja dengan itu. Lalu kenapa pria itu seolah 
membenci penampilannya dengan mata seolah merendahkan. 
Selena rasa ia salah pintu. Mungkin saja Harley memang salah 
memilih orang untuk hidupnya. 


Sejak tadi kediaman menyelimuti mereka berdua, membuat 
Selena mulai menatap dan otaknya kosong. Dimana dia masuk 
tadi? Siapa yang membangun rumah seluas ini? 


"Mereka bilang kau adalah salah satu pelacur yang cukup 
diminati." Akhirnya pria itu bersuara. Tanpa menatap Selena. 


Selena sendiri langsung bungkam. Pelacur? Dirinya? Siapa 
yang berkata semewah itu? "Kurasa." Selena menimpali. 
Dengan sedikit menggertakkan giginya. Menahan kesal karena 
lawan bicaranya yang sangat angkuh. 
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"Sungguh percaya diri." Puji pria itu penuh sindiran. 


Pria itu berdiri, membuat Selena sedikit memundurkan 
tubuhnya. Dia sepertinya ingin berjarak seribu meter dari pria 
dingin di hadapannya. 


"Lalu lakukan tugasmu, aku membayar untuk itu." 


Selena melotot. Menatap pria itu seolah sosok yang ada di 
hadapannya adalah benda tidak kasat mata. "Tugasku?" 
Selena bertanya bingung. 


Gadis itu jelas tidak mengerti kenapa dia bisa berada di 
tempat ini. Juga kenapa dia harus melakukan tugasnya. Tugas 
apa? 


"Tentu melacurkan diri. Melayani aku dan memuaskan aku." 
Ucap pria itu lagi. Dengan nada meremehkan dan jelas 
menghina. 


Selena harus menelan ludahnya beberapa kali, mata gadis itu 
buas menatap tempat keluar. Sialan, dia dijebak. Kenapa dia 
tidak sadar sejak tadi dengan keanehan yang didapatnya. 


"Kau tidak ingin memulai." Pria itu mulai membentangkan 
tangannya. Siap. 


"Tidak tuan, anda salah." Selena berusaha menjelaskan. 
Setidaknya ia tidak bisa masuk jebakannya begitu saja, ia akan 
mencari perempuan itu untuk membayar atas apa yang 
dilakukannya pada Selena. 


“Salah? Salah dalam hal apa?" 
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"Aku.. aku bukan seperti yang anda dugakan. Aku.." 


"Seorang pelacur tetaplah pelacur!" Suara tajam penuh 
intimidasi itu hampir membuat Selena terjengkang. Dia tidak 
percaya ada orang yang bisa berkata semurah itu padanya. 
Apalagi dengan mata yang bagai bisa membelah tubuh Selena 
menjadi dua bagian. 


Situasi yang sedang dihadapi Selena sekarang adalah buruk. 
Semakin bertambah buruk saja setiap detiknya. 


"Aku harus pergi. Sepertinya aku salah tempat." Selena sudah 
mengambil langkah memutar untuk pergi. Entah kemana saja 
asal jauh dari pria yang tampak berbahaya itu. 


Tapi Selena harus terdiam saat lengannya digenggam kasar 
oleh pria itu. "Kau pikir bisa lari. Sekali kau melangkah lewat 
pintu rumahku maka selamanya kau akan menjadi milikku. 
Pelacur." 


Selena benar-benar merasakan keterhinaan dengan suara pria 
itu. Tanpa pria itu perlu berkata, Selena tahu kalau pria itu 
membencinya. Bahkan mungkin pria itu juga sama tak 
inginnya melihat dia berada di sini. Tapi entah kenapa pria itu 
menahannya. Entah kenapa pria itu melakukan semua ini 
padanya. 


Mata hitam tajamnya memperhatikan bagaimana tubuh 
mungil yang ada di dalam dekapannya meronta melepaskan 
diri. Setidaknya ia tidak lagi bersuara setelah Noah 
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memberikan pukulan kasar di pipi gadis itu. Ya, sejahat itulah 
Noah. Dengan tercelanya, Noah menampar pipi gadis itu 
karena tidak tahan dengan rengekannya yang ingin pulang. 


Pulang katanya? Setelah Noah membayar mahal untuk 
tubuhnya yang menggiurkan. Tidak akan ada yang bisa lari dari 
Noah, apalagi seorang pelacur. 


"Kamu salah, aku tidak seperti yang kau dugakan." Gadis itu 
kembali bersuara. Tampak tersiksa dengan paksaan Noah 
yang membawanya ke arah rumah bagian Utara. 


Noah hanya terus berjalan dengan tangan yang mencengkram 
lengan Selena, tidak membiarkan Selena lepas walau ia tahu 
gadis itu tidak akan bisa pergi dari tempat ini. Darinya. 


Beberapa belokan telah dilewati Noah dan mereka sampai 
pada satu pintu besar dengan ukiran gotik yang membuat 
pintu itu berbeda dari yang lain. Ukurannya terbentuk 
melingkar seperti lidah ular tapi memiliki kesan yang 
memukau mata. Noah membuka pintu itu dan membawa 
Selena masuk ke dalam, melihat gadis itu yang terdiam 
memperhatikan isi kamar tersebut. 


Noah sudah mempersiapkan kamar ini untuk Selena, kamar 
yang akan membuat gadis itu gila setiap detiknya. Bagaimana 
tidak, kamar itu sepenuhnya berwarna putih. Ranjangnya, 
satu sofa tunggal, hanya itu isinya. Ada beberapa bingkai 
lukisan yang tertempel di dinding tapi lukisan itu bukan hanya 
sekedar lukisan. Lukisan menyeramkan itu membuat Selena 
mengalihkan pandangannya. Menatap kemana saja asal tidak 
ke sana. 
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Noah menarik keras Selena dan menjatuhkan tubuh rapuh itu 
ke atas ranjang. Menyeringai saat gadis itu beringsut sejauh 
mungkin darinya. Tampak ketegaran pada matanya dibuat- 
buat, membuat Noah mencibir. 


Noah berjalan mendekat, membiarkan satu lututnya 
bertumpu pada pinggir ranjang. Selena yang melihatnya 
seperti itu langsung memutuskan untuk turun dari ranjang 
tapi dengan cepat tangan Noah meraih pergelangan kaki 
Selena dan menahannya. Tarikan kuat diberikan Noah untuk 
mendekatkan tubuh mereka. 


Selena menelan ludahnya. Membuat Noah hanya bisa 
tersenyum senang dengan apa yang dilakukannya pada gadis 
ini. Dia memang pantas ketakutan. 


Noah menyingkirkan anak rambut Selena yang ke luar dari 
ikatannya, membiarkan Selena merasakan tangannya yang 
secara sengaja menyentuh pipi dan lehernya. Gadis itu 
memejam ketakutan. Noah mendengus. 


Dilihatnya bibir yang tanpa polesan warna itu bergetar. 
Bahkan tubuh gadis itu juga gemetar. 


Noah sudah hendak maju untuk meraih bibir Selena tapi ia 
memutuskan berhenti didetik terakhir. Bukan karena ia 
mundur tapi ketakutan gadis itu benar-benar membuat dia 
tidak tahan. Ketakutan itu sangat mengganggunya hingga 
Noah berakhir menghempaskan kaki telanjang Selena. Noah 
menatap kaki Selena yang membiru karenanya. Baru sadar 
kalau dia mencengkram terlalu kuat, lengan gadis itu juga 
pasti biru tapi cardigannya membuat Noah tidak bisa 
melihatnya. 
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Noah menjauh dan berdiri di samping ranjang. Melihat gadis 
itu yang masih memejamkan mata dengan rasa takutnya. 
Noah mengepalkan tangannya, kenapa seperti ini? Noah tidak 
kuasa bertanya pada dirinya sendiri. 


Beberapa detik dalam pertimbangan, akhirnya Noah 
memutuskan berbalik pergi. Meninggalkan Selena yang masih 
memejamkan matanya seolah dunia akan menghancurkan dia 
kalau sedikit saja ia membukanya. 


Di tutupnya pintu kamar itu dengan keras. 


Noah menatap pintu itu dengan dengusan marah. Gadis sialan, 
dia membuat Noah harus mengalah tapi Noah berjanji pada 
dirinya sendiri kalau itu semua hanya hari ini. Tidak ada lagi 
lain kali. 


"Tuan, apa saya harus membuang barang nona Selena?" Suara 
pelayan pribadinya membuat Noah mengalihkan 
pandangannya. 


Pelayan tua yang sangat setia pada keluarganya itu sedang 
memegang tas dan juga sepatu gadis itu. Selena, nama itu 
bergaung disetiap senti kulit Noah. 


"Tidak. Letakkan di gudang." Perintah Noah yang kembali 


menatap pintu dimana Selena ada di dalamnya. Noah 
mengepalkan kedua tangannya. Ini baru awalnya. 
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Chapter 2 


Setelah hampir tidak tidur semalaman penuh, Selena akhirnya 
jatuh dalam kantuknya setelah matahari terbit dari celah- 
celah jendela kayu yang memiliki lubang-lubang kecil. Selena 
terus menangis tadi malam, menyesali nasibnya juga apa yang 
telah dilakukan pria itu padanya. Selena tidak kuasa 
mempertanyakan dirinya tentang apa salahnya hingga ia 
harus berakhir di tempat ini. 


Situasinya membuat Selena takut. Kamar itu membuat Selena 
takut. Pria itu juga membuat Selena takut. Lengkap sudah 
penderitaannya. 


Selena beberapa kali mencari jalan ke luar yang selalu berakhir 
mengecewakannya. Pria itu jelas-jelas sangat berniat 
membuat dia mati gila di tempat ini. Apalagi dengan lukisan 
yang ada di setiap dinding kamar menambah kesan aneh di 
kamar ini. Warna putihnya seperti Selena berada di rumah 
sakit jiwa. Sebentar lagi Selena pasti akan gila. 


Suara pintu yang berderit terbuka langsung membuat Selena 
waspada dengan mata terbuka nyalang. Gadis itu berbalik 
untuk melihat siapa yang datang tapi melihat seorang dengan 
pakaian pelayan setidaknya membuat Selena harus menghela 
nafas lega. Lega? Ia bahkan mungkin akan mati membusuk di 
tempat ini dan tidak sepatutnya ia merasa lega dengan semua 
ini. 
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Pelayan itu meletakkan baju di pinggir ranjang Selena, 
menatap Selena dengan hangat. "Makanan anda." 


Selena menatap makanan itu. Tadinya ia mengira akan 
menemukan makanan yang di penuhi dengan ulat atau 
setidaknya apapun yang mengerikan. Tapi tidak, di 
hadapannya sudah tersuguh beberapa daging yang sudah di 
iris juga beberapa buah apel yang juga siap dimakan dan 
segelas susu putih yang terlihat menggiurkan. 


Tapi Selena tidak langsung meraih makanan itu, ia hanya 
menatap makanannya dengan tidak selera. Walau ia sangat 
lapar. 


"Kapan aku bisa ke luar dari sini?" 


Selena memutuskan bertanya saat ia melihat pria tua itu 
hendak keluar. 


Pria itu berbalik dan tampak sopan dalam memandang Selena. 
“Saya tidak memiliki hak untuk menjawabnya. Anda harus 
bertanya pada tuan." 


"Kau pikir dia akan dengan senang hati menjawabnya?" Selena 
bersuara dengan sindiran. Kesal pada pria sialan yang 
sekarang entah ada dimana. Pria itu tidak bisa begitu saja 
meninggalkannya di sini seperti orang gila. Entah apa salahnya, 
bukankah sebaiknya ia mengatakannya pada Selena. Selena 
memiliki prinsip, selalu ada alasan di balik tindakan seseorang. 


Dan Selena yakin itu juga berlaku pada pria itu. 
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"Mungkin saja." Suara pria tua itu membuyarkan lamunan 
sesaat Selena. 


Selena mengerjap. Tidak memiliki suara untuk ia katakan. 
Entah apa juga yang akan dia tanyakan, pria tua itu pasti tidak 
akan menjawabnya. Sepertinya Selena hanya akan mati 
penasaran di tempat ini. Tanpa tahu salahnya apa. 


Karena melihat Selena yang diam, pria tua itu memutuskan 
untuk keluar. 


Selena kembali membaringkan tubuhnya setelah tadi ia 
bangun karena kehadiran pria tua yang lupa ia tanyakan 
namanya itu. Kepalanya terasa pening dan Selena benar- 
benar ingin kembali jatuh dalam lelapnya. Tapi makanan di 
depannya menggoda seleranya. Selena dilema. 


Kemudian gadis itu kembali bangun dan duduk bersila di 
depan makanan yang di hidangkan untuknya. Tiba-tiba saja 
mata Selena tepat menatap ke arah pojok dinding dekat pintu. 
Entah kenapa gadis itu merasa ada yang mengawasinya. 


Selena menggeleng. Mungkin hanya perasaanya saja. Tidak 
mungkin. Kalau memang ada cctv pasti ia akan tahu dan 
Selena tidak melihat adanya cctv. 


Jadi gadis itu mengambil garpu dan menusuk daging itu. 
Selena makan dengan lahap, dia harus memiliki tenaga untuk 
kabur dari tempat ini jadi Selena tidak memiliki pilihan lain 
selain makan. 
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Semuanya akan berakhir. Selena yakin. Setidaknya sikap 
positifnya masih kuat, itulah yang membuat Selena bisa 
bertahan. 


Kaka 


Noah meletakkan jemarinya pada belahan bibirnya. Melihat 
bagaimana gadis itu makan dengan lahap membuat Noah 
tidak kuasa menahan senyumnya. Bagaimana bisa ada orang 
yang selahap itu saat kau tahu situasi yang sedang terjadi. Tapi 
Selena tampaknya tidak memikirkan semua itu. Ia hanya 
makan dan terus makan 


Saat makanan itu habis, Selena membawa nampannya ke 
lantai lalu ia kembali ke tempat tidur dan mulai memejamkan 
matanya. Beberapa saat kemudian, gadis itu jatuh dalam 
lelapnya. 


Semua yang dilihat Noah sangat hebat, gadis itu setenang air. 
Tampak tidak beriak sama sekali tapi Noah tahu apa yang akan 
terjadi saat ia mendekat. Jelas gadis itu berpura-pura dalam 
ketegarannya. 


Noah menarik nafasnya. 


Noah bangun dari depan laptopnya. Berjalan ke walk in closet. 
Mengambil satu set pakaian kerjanya. Matanya tiba-tiba 
menatap dinding lain yang didekatnya dan di bukanya dengan 
menekan beberapa angka rumit yang ada di dinding. Saat 
dinding itu terbuka, Noah bisa melihat beberapa senjata yang 
dibelinya. Senjata yang lengkap. Senyum terukir di bibirnya. 
Tidak akan lama lagi, pria sialan itu akan tewas di tangannya. 
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Noah kembali menutup dindingnya dan ke luar dari sana. 
Noah melihat salah satu orang kepercayaannya telah ada di 
dekat pintu. 


"Apa yang terjadi?" Noah bertanya. 


"Ada yang salah tuan, sepertinya kita salah membawa 
seseorang." 


Noah mengerutkan keningnya. Salah membawa orang? Hanya 
satu orang yang dia minta untuk dibawanya minggu ini. Selena. 


"Selena Price bukan pelacur. Dia hanya kebetulan berteman 
dengan salah satunya." 


Noah memejamkan mata. Semuanya terjawab. Ketakutan 
gadis itu, caranya berontak. Apa yang harus dilakukannya? 
Sialan. 


"Kalau begitu lepas dia." Noah akhirnya berkata. Dia tidak bisa 
menyakiti seseorang yang tidak memiliki hubungan apapun 
dengan masalalunya. 


"Tapi tuan.." 

Mata Noah menajam. "Apalagi?" 

"Dia adalah anak Shakira. Istri ayah anda." 

Jika ada yang menjatuhkan bom di hadapannya maka Noah 
pastinya tidak akan terkejut, satu bom tidak sebanding 


dengan apa yang didengarnya. Anak Shakira? Apa takdir 
memang semurah itu? 
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Jadi wanita itu memiliki seorang anak. 

"Selena Price adalah anak yang disembunyikan, dia lama 
tinggal di Kroasia. Sepertinya Shakira memang sengaja 
menyembunyikan keberadaan Selena. Baru-baru ini kami tahu 
kalau Selena pindah ke Seattle bersama kekasihnya, dia tidak 
tahu siapa ayah dan ibunya." 

"Bersama kekasihnya?" 

"Vincent Corboy." 

"Pemilik salah satu Corboy Corp?" 

"Benar, tuan. Lalu sekarang Vincent tahu kalau kekasihnya 
menghilang karena mereka harusnya melakukan perjalanan 
mewah dengan kapal pesiar tadi malam tapi Selena tidak 


muncul. Jadi sekarang Vincent sedang melakukan pencarian." 


Noah tersenyum. Tampaknya situasinya semakin menarik. 
Anak Shakira. Kekasih Vincent. Kenapa dia sangat beruntung? 


"Lakukan apa yang harus kau lakukan. Tutup mulut siapapun 
yang tahu kalau aku menyewa pelacur. Semuanya tanpa 
terkecuali." 


"Baik tuan." 


"Bila perlu bunuh mereka." Tambah Noah dengan nada kejam 
yang memang dimiliknya sejak dulu. 


"Baik tuan." 
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"Aku tidak akan berada di apartemen ini untuk sementara 
waktu, aku harus menemani anak tiri ayahku. Suruh Davian 
membuat aku berada di Paris." Perintah Noah lagi dengan 
perasaan yang lebih baik dari kemarin. 

"Baik tuan." 

"Kau boleh pergi." 

Noah kembali berjalan ke mejanya, dimana laptop itu berada. 
Dia melihat gadis itu yang masih terlelap. "Gadis baik, kau 


datang ke tempat yang tepat." 


Noah mengelus layar laptopnya. 
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Chapter 3 


Karena selayaknya apa yang dia rasakan adalah apa yang 
memang tidak dia rasakan. Dimana semua terasa putih tanpa 
ada warna lainnya, dia berjalan perlahan. Sangat pelan hingga 
bahkan dia tidak tahu apa memang dia benar-benar bergerak 
atau itu semua hanya ada di benaknya saja. Bibirnya bergetar 
dengan dinginnya cuaca. 


Tapi dia tidak bisa menyerah. Ada matahari di depan sana, dia 
bisa menghangatkan diri nanti. Dia tidak boleh menyerah. Dia 
harus kuat dan melawan semua ini. Akhirnya dengan suara 
semangat yang datang dari dalam dirinya, ia kembali bangkit 
dan berjalan. Lebih cepat dari yang tadi tapi tidak lebih cepat 
dari sang waktu yang menariknya. la berteriak ketakutan, 
merasakan cengkraman kuat di tangan dan juga kakinya. 
Membuat kaku tubuhnya. 


Dia meraung dalam tangisnya. Berusaha melepaskan diri dari 
belitan kuat di tubuhnya. Dia hanya ingin berada di cahaya itu, 
kenapa dia tidak bisa ke sana. 


Tapi seolah Tuhan mengabulkan keinginannya, cahaya itulah 
yang datang mendekat padanya. Terus mendekat hingga 
cahaya itu malah membuat dia seperti terbakar. Ternyata 
cahaya yang dianggapnya jalan ke luar adalah api kematian 
yang siap menghanguskan dia tanpa sisa, membuat dia 


berteriak kencang dan terus memohon untuk berhenti. 
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"SELENA!!!" 


Suara bentakan kasar membuat dia terguncang dan membuka 
matanya. Membiarkan seluruh kendali di tubuhnya melemas 
dan ia seolah kehilangan setengah dari tenaganya. Dia seperti 
jelly yang akan hanyut tertiup arus. Dia mengambil nafas kuat 
dan panjang, membiarkan paru-parunya terisi dengan udara. 


Gadis itu menghela nafas. 


Cahaya pandangannya yang kembali membuat Selena sadar 
dari tidurnya. Matanya bertatapan dengan mata hitam yang 
menatap dia dengan bingung. Mata itu terlalu dekat, kenapa? 


Lalu mata Selena melotot, memberontak kuat saat ia sadar 
kalau pria itu berada di atasnya. Sedang membelit kedua 
tangannya dan menekan tubuh Selena dengan tubuhnya. 


"Lepaskan. Lepaskan." Selena memberontak. Berusaha lepas 
dari cengkeraman pria itu. 


Noah hanya menyeringai. "Kenapa? Tadi kau memegang aku 
sangat erat dan meminta aku menyelamatkanmu." Suara pria 
itu menembus telinganya. Membuat Selena bergidik. 


"Pembohong! Aku tidak pernah mengatakan hal menjijikan 
itu." 


Noah tertawa padanya. Membuat Selena meringis. "Kurasa 


kita butuh menaruh perekam di tempat ini. Agar kau tidak bisa 
mengelak." 
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"Lepaskan aku, menyingkir dariku!" Selena benar-benar tidak 
tahan dengan tubuh pria itu. 


Di luar dugaan Noah bangun dari tubuh Selena, membuat 
gadis itu menatap dengan curiga. Apa semudah itu? Pria di 
depannya sepertinya sedang kesurupan. 


"Apa kau baik-baik saja?" Tanya Noah. 


Selena tertawa, sangat keras hingga bahkan Noah 
mengerutkan keningnya. 


"Kurasa tidak." Jawab Noah pada pertanyaan sendiri. 


"Kau sedang kesurupan ya? Kau bertanya apa aku baik-baik 
saja? Biarkan aku enyah darimu maka aku akan baik-baik 
saja." Jawab tajam Selena pada akhirnya. 


Noah tersenyum miring. Meletakkan lengannya di kedua sisi 
kepala Selena membuat Selena menyumpahi dirinya karena 
tidak bangun sejak tadi. "Kurasa tidak. Aku lebih suka kau 
berada di daerah teritorialku." 


"Kau gila! Sudah kukatakan kalau aku tidak seperti yang kau 
dugakan." Selena sudah sejak kemarin menjelaskan. 


"Aku tahu." 
Selena menajamkan pendengarannya. Apa dia tidak salah 


dengar? Pria itu tahu tapi tidak melepaskannya, lalu apa yang 
akan dilakukan pria ini. 
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Noah memiringkan kepalanya, memperhatikan Selena dengan 
seksama. Melihat bagaimana mudahnya menyukai gadis ini, 
tapi Selena langsung mengalihkan pandangannya. Dia tidak 
suka dengan tatapan pria itu, mata kelamnya seolah mampu 
mengusik bagian dalam hati Selena dan Selena tidak suka 
seperti ini. 


"Kalau kau tahu, lepaskan aku." Selena kembali meminta. 


Noah berdecak. "Kenapa kau tidak mengerti juga, aku tidak 
akan melepaskanmu. Berapa kali harus kukatakan itu." 


"Kenapa? Aku bukan pelacur, aku tidak akan melayanimu." 
"Aku tahu." 


Selena hilang akal sendiri dengan semua kelakuan pria yang 
bahkan tidak ia ketahui namanya itu. 


Kaka 


Noah menggeleng, dia pergi terlalu jauh. Pria itu bangun dari 
atas tubuh Selena. Tidak suka dengan mata gadis itu yang 
membiaskan sebuah tatapan tanpa dosa di dalamnya. 
Memandang Selena seperti membangkitkan sisi gelapnya dan 
Noah tidak suka. Dia tidak boleh lupa kenapa dia harus 
membuat gadis itu jatuh berlutut padanya. Selena hanya 
senjata balas dendam. 


"Aku akan menemanimu makan. Ini sudah hampir malam. 
Kenapa kau tidur seharian penuh, apa kau kelelawar?" Noah 
berkata. Seakan-akan dia tidak tahu saja kalau tadi malam 
Selena hampir tidak memejamkan matanya. Ya, Noah tahu. 
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Cctv yang di pasangnya disetiap sudut ruangan ini yang 
memberitahunya. Cctv yang tidak akan terlihat oleh Selena. 


Selena hampir meloncat bangun, gadis itu takut padanya. 
Noah tahu. 


"Kau pikir aku bisa tidur dengan semua yang kau lakukan. Aku 
tahu kau sengaja ingin membuat aku gila." Tuduh Selena 
dengan tatapan kesal. 


Noah tersenyum senang. "Gadis pintar." Pujinya, tidak 
mengelak dengan tuduhan Selena yang memang benar. 


Selena menatap tajam. 


"Jadi kau mau makan atau mogok makan. Kau bisa pilih salah 
satunya karena aku tidak akan memaksamu." 


Selena menatap Noah yang sudah berdiri didekat pintu, satu 
tangannya masuk ke dalam saku celana pendeknya. Tentu saja 
dia akan memilih makan, memang dia bodoh dengan mogok 
makan. 


"Kapan kau akan melepaskan aku?" Selena malah 
menanyakan hari kebebasannya. Setidaknya mungkin saja 
pria itu akan membiarkan ia pergi karena pria itu tahu dia 
bukan pelacur. 


"Apa aku mengatakan akan melepaskanmu?" 


"Kau tidak akan melepaskan aku?" 
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Pertanyaan balik Selena membuat Noah tersenyum. Benar- 
benar polos. "Tidak." 


"Kenapa?" 


"Kau terlalu banyak bertanya. Ikut aku atau aku akan 
menguncimu." Noah sudah berbalik. 


"Setidaknya aku harus tahu kenapa aku bisa ada di sini? Apa 
aku memiliki kesalahan padamu?" 


Noah menatap lurus ke depan. Bayangan ibunya yang 
melompat tepat di depan matanya membuat Noah seakan 
kembali ke masa kecilnya yang menyedihkan. 


"Tuan.." 

Suara Selena menyadarkan Noah. Noah tidak berbalik saat 
menjawab. "Kau hanya berada di tempat dan waktu yang 
salah." 


"Apa maksudnya?" 


"Bisakah kita hentikan tanya jawab ini untuk sementara waktu? 
Kau benar-benar cerewet." 


Gadis itu terdiam, membuat Noah penasaran yang membuat 
Noah berbalik dan dilihatnya gadis itu tengah mencebik. 
Selena yang melihat Noah berbalik langsung membungkam 
mulutnya dengan kedua tangannya. 
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Noah menggeleng. Pria itu berjalan kembali ke arah Selena 
dan mengambil tangan Selena saat gadis itu terlihat akan lari 
darinya. 


"Dan namaku adalah Noah, mengerti?" 


Selena tidak menjawabnya. Malah hanya terlihat mengerjap 
bingung. Tapi Noah tidak menunggu gadis itu bersuara, dia 
hanya membawa gadis itu dengan pegangan yang pelan. Dia 
tidak mau seluruh tubuh Selena biru karena ulahnya. 


Selena sendiri hanya mengikuti dalam langkah lebar Noah, 


tidak mengatakan apapun lagi dan Noah merasa ini cukup 
untuk hari ini. 
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Chapter 4 


Noah meraih kursi dan menariknya mundur. Menatap Selena 
yang sejak tadi hanya memperhatikan rumahnya, yang 
diketahui Noah adalah gadis itu sedang mencari jalan ke luar 
dari tempat ini. Terserah Selena karena bagaimanapun ia tidak 
akan bisa ke luar dari tempat ini. Noah sudah pastikan hal itu. 


"Duduklah." Pinta Noah yang langsung membuat Selena 
menatap ia seperti orang yang ketahuan mencuri. Sangat 
tidak berpengalaman. 


Selena mengangguk pelan dan duduk dengan patuh. 
Kepatuhan yang sangat dibuat-buat. Entah kenapa Noah suka 
melihat cara Selena membodohinya. Seperti seekor kijang 
yang sedang membodohi serigala, padahal serigala hanya 
menunggu kijang lengah dan hanya suka bermain dengan 
kijang itu. 


Noah menggeleng dan mengambil tempat di samping Selena. 
"Makan yang ini. Aku akan memotongnya untukmu." 


Noah mengambil daging dan dengan teliti memotongnya 
kecil-kecil. Merasakan pandangan tidak yakin Selena, tentu 
saja pandangan gadis itu membuat Noah mau tidak mau harus 
menahan senyum culasnya. Ini hanya awal, dia akan membuat 


Vincent dan Shakira hancur. Sehancur-hancurnya. 
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"Makanlah." Noah menyodorkan piring. 


Selena menatap piring itu. Melihat lagi ke arah Noah yang kali 
ini dibalas oleh Noah. Tapi dengan cepat gadis itu menunduk 
dan kembali sibuk dengan dagingnya. Mulai menyendok dan 
makan dalam diam. Sedang Noah hanya memperhatikan gadis 
itu, dengan sadar membuat gadis itu salah tingkah karenanya. 


"Kudengar kau tidak tinggal dengan orangtuamu di negara ini. 
Kemana mereka?" Tanya Noah mulai memancing. 


"Aku tidak ingin membahasnya." Gadis itu sibuk dengan 
dagingnya. Noah tahu kalau itulah jawaban yang akan 
diberikan Selena padanya tapi Noah tidak peduli. 


"Kau pikir memiliki pilihan akan membahas apa? Aku ingin 
membahasnya." 


Selena menatap Noah dengan sebal. Melihat pria itu dengan 
mata tajam yang bagi Noah adalah lucu. 


"Siapa tahu jawabanmu akan membuatku berubah pikiran 
dan membebaskanmu." 


Selena mendengus. "Itu hanya akalanmu saja, kalau kau 
benar-benar ingin melepaskan aku maka sudah kau lakukan 
sejak kau tahu aku bukan pelacur sewaanmu." 


Noah membenarkan. Dia memang belum akan membebaskan 
Selena sampai gadis itu jatuh cinta padanya. Sangat-sangat 
jatuh hingga Selena merasa ingin mati saat Noah memutuskan 
meninggalkannya. Jahat memang tapi selama Noah merasa 
puas, dia tidak peduli siapa yang terluka. 
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"Mereka sudah mati." 

Suara Selena membuat Noah menatapnya. "Mati?" 
"Ya." Selena menjawab cuek. 

"Lalu dengan siapa kau tinggal?" 


Selena menatap Noah. Dengan tatapan curiga. "Apa yang 
sedang ingin kau tahu, Noah? Kau tahu kalau aku tidak di sini 
dengan orangtuaku. Yang artinya kau pasti tahu dengan siapa 
aku tinggal mengingat kalau pria itu sudah mengumumkan 
pernikahan kami." 


"Pria itu?" Noah masih berpura-pura bodoh. Tentu saja Noah 
memuji kecerdikan Selena yang langsung tahu kalau dia tidak 
bertanya hanya karena ingin tahu. Tapi bertanya karena ia 
tahu. 


"Calon suamiku." Sambar Selena cepat. 
"Kau tidak senang menyebutnya seperti itu." 


Selena mendengus. "Sayangnya aku sangat senang. Kau 
tertipu, Noah. Aku mencintai calon suamiku, sangat 
mencintainya. Hingga bahkan rasanya aku tidak akan bisa 
bernafas kalau sehari tidak bertemu dengannya. Itulah yang 
membuat aku tidak bisa tidur tadi malam dan memutuskan 
tidur di siang hari. Aku tidak tenang saat dia tidak ada di 
sisiku." Jelas Selena panjang lebar yang malah membuat Noah 
merasa kalau ucapan itu seperti dibuat-buat. Sangat menarik. 


Kaka 
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Apa yang baru saja ia katakan? Selena rasa yang bicara bukan 
dirinya. Apakah dia mendeskripsikan perasaannya pada 
Vincent dengan sehebat itu? Kalau Vincent mendengarnya 
sudah pasti pria itu akan langsung mengadakan pesta tujuh 
hari tujuh malam. Tidak bisa ia percaya kalimat itu ke luar dari 
mulutnya. 


Penjelasan yang tidak masuk akal itu juga membuat Noah 
bungkam yang pastinya bisa melancarkan Selena dalam 
mencerna dagingnya. Noah benar-benar pria yang cerewet. 


"Apa kau percaya cinta pada pandangan pertama?" 


Pertanyaan Noah yang tiba-tiba melenceng membuat Selena 
terdiam. Apalagi yang diinginkan pria ini? 


"Aku percaya." Jawab Noah pada dirinya sendiri. 


"Kau ingin mengatakan padaku kalau kau merasakannya 
padaku? Sebaiknya jangan, karena aku tidak akan percaya." 
Jawab Selena percaya diri. Karena Selena sangat yakin kalau 
itulah tujuan Noah. 


Tapi mendengar suara tawa pria itu membuat Selena harus 
mulai mempertanyakan keyakinannya. Pria ini jelas pandai 
membuat keadaan di posisi Selena melenceng dari baik ke 
arah buruk. 


“Tentu tidak. Aku tidak merasakannya padamu, kau pasti ingat 


kalau aku membencimu saat pertama mataku bertemu 
denganmu." 
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Selena membenarkan. Lalu kemana pria itu akan menggiring 
percakapan mereka. Selena juga bisa saja mengabaikannya 
tapi Noah pandai membuat orang lain untuk tidak 
mengabaikannya. Selena rasa semua itu adalah keahlian 
khusus yang dimiliki Noah. 


"Kau benar. Lalu kenapa kau percaya?" Akhirnya rasa 
penasaran mengalahkan Selena. Ia sudah menyuarakan 
pertanyaannya. 


"Ayah dan ibuku merasakannya." 


Selena hanya mengangguk. Tidak ada hubungannya dengan 
dia. Selena tidak peduli. 


"Tapi kisah itu berakhir tragis." Lanjut Noah yang membuat 
Selena terdiam menatap Noah. Apa ini semua hanya 
sandiwara? Tapi memakai orangtuanya masuk ke dalam 
permainan ini terasa sangat jahat, bagi Selena. 


"Apa yang terjadi?" Selena akhirnya bertanya. 


"Ibuku membunuh dirinya karena ayahku menikah dengan 
seorang pelacur yang di tidurinya." 


Selena mengerjap. Langsung sadar alasan Noah menceritakan 
semua ini. Jadi itu yang membuat Noah harus menyewa 
pelacur. "Ini pertama kalinya kamu membeli pelacur?" Tanya 
Selena menebak-nebak dan memutuskan bertanya. 


“Tentu. Aku benci mereka jadi kurasa tidak baik bagi 
jantungku untuk bersama mereka terlalu sering." Noah 
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tersenyum. Entah untuk kalimat yang diutarakannya atau 
untuk respon Selena yang memutar bola matanya. 


"Sayangnya pembelian pertamamu gagal total." Ejek Selena. 


"Kurasa tidak, aku hanya perlu tidur denganmu beberapa kali 
untuk mengembalikan uangku yang telah kubuang sia-sia." 
Suara Noah yang acuh malah membuat Selena mengangkat 
garpu yang ada ditangannya lebih tinggi. 


Mata Selena menatap tajam. Siap menyerang Noah dengan 
menusuk pria itu kalau Noah sedikit saja lebih maju ke arahnya. 


Tapi suara tawa Noah yang membahana memenuhi ruangan 
luas itu membuat Selena sedikit bisa bernafas lega. Rasanya 
Noah sedang mempermainkannya. Bukankah begitu? 


"Kau terlalu serius. Sangat membahagiakan bisa 
menggodamu." 


Selena mendengus dan kembali sibuk dengan makanannya. 
Entah kenapa Selena merasa sedikit bahagia, hanya sedikit 
yang bahkan tidak akan di sadarinya kalau dia 
mengabaikannya. 


"Tapi kurasa aku jatuh cinta pada pandangan keduaku 
padamu." 


Dan suara Noah benar-benar mengikis selera makannya. Pria 
itu benar-benar penggoda yang handal dan Selena tahu ada 
tujuan di balik ini semua. Entah apa alasan Noah melakukan 
semua ini padanya. Itu adalah tugas Selena untuk mencari 
tahu. Setidaknya sampai ia bisa ke luar dari tempat ini. 
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Chapter 5 


Selena menatap jendela kamarnya. Setelah permintaannya 
pada Noah untuk ia bisa melihat dunia luar akhirnya Noah 
membiarkan jendela ini terbuka. Selena kira semua sisi kamar 
ini adalah dinding tapi rupanya ada jendela yang menyerupai 
dinding. Jendela yang hanya bisa dibuka oleh remote yang 
sekarang di pegang Selena. 


Dia berada di lantai dua, mudah saja baginya untuk ke luar dari 
tempat ini dan kabur. Tapi Noah sudah memperingatinya 
kalau sejauh mata memandang yang akan dia temui hanya 
hutan belantara. Selena percaya pada pria itu karena sekarang 
matanya hanya bisa menemukan pepohonan, tidak ada tanda 
kehidupan di sana. 


Selena melingkarkan tangannya di seputaran tubuhnya. Entah 
kenapa malam ini terasa begitu dingin, membuat Selena 
hampir beku. Tapi Selena memang memiliki kebiasaan aneh 
yang sering di protes oleh Vincent. 


Selena lebih suka melamun di luar ruangan, dimana ia bisa 
merasakan beku pada kakinya atau gemetar pada bibirnya. 
Sekarang juga begitu, Selena harus mendekap dirinya lebih 
erat untuk mengenyahkan dingin tersebut. 


Pikiran Selena berkelana di dua bulan yang lalu. Saat ia 


pertama kali datang ke negara ini karena paksaan dari Vincent, 
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pria itu menginginkan Selena berada di sisinya setiap detik. 
Membuat Selena tidak memiliki pilihan lain selain 
menerimanya. Jika ada yang bertanya padanya bagaimana 
perasaannya pada Vincent, maka jawabannya adalah dia tidak 
tahu. Mungkin Vincent akan terluka mendengarnya jadi 
Selena harus merasa beruntung karena tidak pernah ada yang 
bertanya. Setidaknya Selena tidak harus berbohong dengan 
jawabannya seperti ia berbohong pada Noah. Ah, pria itu. 


Ini sudah malam kedua sejak ia dikurung di tempat ini, tidak 
ada yang berubah pada pikirannya. Selain ia bisa sedikit 
berhenti menatap dunia di luar sana yang cukup kejam. 


Hidup selama bertahun-tahun tanpa orangtua membuat 
Selena sadar kalau dia tidak membutuhkan mereka. 
Setidaknya mereka sudah meninggal untuk mengatur Selena 
dengan segala aturan rumit yang membuat Selena sakit kepala. 
Apalagi dengan pertengkaran mereka yang tiada akhirnya, 
mungkin Selena akan mati muda kalau saja mereka tidak lebih 
dulu dipanggil malaikat maut. 


Selena merasakan bibirnya bergetar, membuat tangannya 
semakin erat menggenggam tubuhnya sendiri. Dia mungkin 
akan sakit besok tapi dia tidak peduli. 


Benda yang melingkupinya membuat Selena sedikit merasa 
hangat tapi tangan yang ikut di balik selimut itu membuat 
Selena langsung tersentak. Selena berusaha menyingkirkan 
tangan itu tapi tangan itu membelit pinggangnya lebih kuat. 
Sangat kuat hingga Selena merasa tidak bisa bernafas. 
Membuat Selena tidak melawan lagi karena si pemilik 
sepertinya sedang tidak ingin dilawan. 
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"Bukankah ini cara yang cukup lama untuk membuatmu 
sakit?" Suara bisikkan itu membuat Selena menyingkirkan 
wajahnya lebih jauh. Dia tidak suka dengan cara Noah 
memperlakukannya. Dia risih karenanya. 


"Aku tidak ingin sakit." Bantah Selena. 


"Jadi kau ingin mati dengan membiarkan tubuhmu membeku 
di sini. Sebenarnya kau bisa meminta bantuanku kalau kau 
ingin prosesnya cepat." 


Suara Noah yang kelam membuat Selena membisu. Pria ini 
gila. 


"Kita bisa menancapkan pisau tepat di atas jantungmu. Di sini 
akan lebih baik." Noah telah meletakkan jemarinya tepat di 
jantung Selena mengukur detakannya. "Lalu tepat di sini." 
Satu tangan Noah merambat naik ke atas lehernya. Tepat di 
nadinya. 


Selena menelan ludahnya. Apa dia akan dibunuh? 


"Kau bisa pikirkan pilihan terbaiknya. Beritahu aku 
secepatnya." 


Noah menarik pinggangnya sangat keras. Hingga membentuk 
tubuh pria itu, membuat Selena kehilangan kendalinya untuk 
sesaat dan rasa takut menenggelamkannya. Selena 
memberontak kuat dan lepas dari Noah. Gadis itu akan berlari 
kepintu ke luar untuk menjauh dari Noah tapi Noah sudah 
memegang pinggangnya dan membawa dia kembali 
menempel pada tubuh Noah. 
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"Lepaskan.." Selena meminta. "Lepaskan aku, Noah!" Seru 
gadis itu dengan kesal. 


Selena melihat seringaian di sana. "Kau takut?" 


Selena mengerjap. Deru nafasnya memburu, pria di depannya 
berbeda dengan Noah yang dilihatnya sore tadi. Tanpa perlu 
berkata Noah sudah membuat siapapun yang melihatnya 
takut, apalagi seringaian itu bersama dengannya. Seolah 
Selena berhadapan dengan pembunuhan berdarah dingin. 


"Jangan takut, Selena. Tidak akan menyenangkan rasanya 
membunuhmu terlalu cepat. Mungkin lain kali." Noah 
mengedip. 


Selena benar-benar ingin enyah sejauh mungkin dari pria ini. 
"Lepaskan aku, kalau kau ingin membunuhku lakukan 
secepatnya tidak perlu membangkitkan rasa takutku." Selena 
dengan berani menantang pria itu, Selena tidak peduli. Dia 
dikuasi oleh kekesalannya pada tingkah Noah. 


"Bukankah sudah kukatakan, sangat membahagiakan 
menggodamu." 


"Kau bersenang-senang di atas penderitaan orang lain? Apa 
itu menyenangkanmu?" 


"Sangat. Sudah lama orang lain bersenang-senang di atas 
penderitaanku jadi kurasa waktunya untuk memutar waktu." 


Selena mendorong Noah yang pastinya tidak akan sebanding 
dengan tenaga Noah yang bertahan untuk berada di tubuhnya. 
"Kau gila." 
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"Terimakasih. Kadang mereka menyebutku seperti itu." 


Selena merasakan pening tiba-tiba menghampirinya. Entah 
apa salah dan dosanya hingga bisa berhadapan dengan pria 
seperti Noah. 


"Sekali lagi aku melihat kau mencoba menyakiti dirimu maka 
aku akan menyakitimu, Selena. Kau harusnya mendengarku. 
Mereka bilang siapapun yang tidak mendengarku akan 
berakhir dengan kubangan darah." Dengan ucapan itu Selena 
merasakan tubuhnya terhempas akibat kerasnya Noah 
mendorong tubuhnya. Untung saja ia tidak jatuh 
menyedihkan ke atas lantai. 


Pria itu menatapnya sesaat dan memutuskan pergi 
meninggalkannya sendirian. Selena jatuh duduk di atas lantai. 
Memukul dadanya yang berdebar sangat keras. Tidak, dia 
tidak bisa jatuh sekarang. Dia tidak bisa menangis sekarang. 
Airmata hanya akan melemahkannya dan membuatnya 
mudah diserang. Dia harus bertahan. 


Kaka 


Noah bersandar pada pintu itu, memejamkan matanya. 
Perasaannya kacau, kenapa dia melakukan semua itu? Ia 
bahkan tidak tahu alasannya. Apa yang salah dengannya? 
Bukankah dia menginginkan gadis itu jatuh cinta padanya? 
Tapi kenapa malah ia buat Selena jatuh takut padanya. 


Hanya saja Noah merasa kesal karena gadis itu tetap 
membuka jendelanya padahal angin musim dingin tengah 
berada di titik terendahnya. Dia benci gadis itu menyakiti 
dirinya dan dia benci pada kebenciannya. 
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Noah mengepalkan tangannya kuat. Apa yang sudah 
dilakukan gadis sialan itu padanya? Noah tidak mengerti 
dirinya. 


"Tuan.." suara pelayannya membuat Noah membuka matanya. 
Sedetik saja Noah sudah bisa menguasai dirinya. Ekspresi 
tenang namun mematikan tampak di dalam dirinya. "Mr. 
Corboy meminta bertemu. Dia tidak percaya anda berada di 
Paris. Apa yang harus saya katakan?" 


"Apa dia mengatakan alasan ingin bertemu?" 


"Dia hanya mengatakan ada bisnis penting yang ingin dia 
bicarakan. Anda akan suka." 


Noah menatap pelayannya dengan dua pilihan yang tepat 
berada di depannya. Apa ini saatnya berdiskusi? 


"Lalu katakan aku akan menemuinya besok pagi, setelah aku 
pulang dari Paris." Senyum Noah terkembang. 


"Baik tuan." Pelayannya undur diri. 
Noah menatap pintu dimana Selena ada di dalamnya. Sudah 


saatnya menguji seberapa besar kekasih gadis itu 
mencintainya. Noah rasa ini akan menyenangkan. 
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Chapter 6 


Selena diam. Tidak menyahut saat mendengar suara tua yang 
cukup dikenalnya memanggil. Dia masih betah dalam 
selimutnya. Selena hampir tidak tidur semalam, dia terus 
memikirkan apa yang melanda pria seperti Noah hingga 
berkelakuan seperti itu padanya. Misteri seorang Noah benar- 
benar menguasai Selena hingga pria itu terus menjadi 
pemeran utama dalam otaknya tadi malam. 


"Nona, anda harus sarapan." 


Selena ke luar dari selimutnya. Melihat pelayan tua itu sudah 
berdiri di samping ranjangnya dan sedang menatap ia dengan 
tatapan teduh. Setidaknya Selena pernah sekali tertipu oleh 
tatapan itu, Selena pikir pria tua itu bisa diajak bekerjasama 
untuk membantunya melarikan diri dari tempat ini tapi 
rupanya tidak. Noah benar-benar hebat membuat seluruh 
pekerjanya sangat setia. 


"Aku tidak lapar." 


"Tapi tuan menginginkan anda untuk sarapan, katanya kalau 
anda tidak mau sarapan tuan akan pulang dan memaksa 
makanan itu masuk ke dalam mulut anda." 


Suara pelayan itu tenang seolah dia memberitahu Selena 


menu sarapan. Tapi dengarlah yang dia katakan, Noah pikir dia 
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mainan pria itu yang bisa di perintah sesuka hatinya juga 
diancamnnya semaunya. Tapi tunggu, pria itu pergi. Bukankah 
itu yang dikatakan si pelayan. 


"Noah tidak ada di sini?" Selena bertanya. Dengan suara yang 
lebih keras dari yang diniatkannya. 


Pelayan tua itu mengangguk. 


Akhirnya Selena bisa tersenyum lebar dan menyingkap 
selimutnya. "Aku akan makan." Putus gadis itu karena dia juga 
merasa lapar. Tadinya dia tidak berniat makan dan lebih 
memilih kelaparan daripada harus bertemu dengan Noah 
yang kadang seperti orang kesurupan. Tapi karena Noah tidak 
ada di sini, maka dia bisa makan sepuas hatinya. 


Pelayan tua juga hanya mempersilahkan, tidak terlalu 
mempersoalkan suasana hati Selena yang berubah drastis. 


Kaka 


Suara ketukan di pintu ruangannya membuat Noah menatap 
bawahannya untuk mempersilahkan masuk, Noah sedang 
sibuk membaca beberapa perkembangan bisnis gelapnya. Pria 
itu tahu siapa yang datang dan senyum iblis Noah sejak tadi 
telah muncul. Kini sosok itu muncul di depan Noah. 


Noah mengangkat wajahnya dan melihat tampang kusut 
Vincent, yang membuat Noah ingin merasa kasihan tapi dalam 
detik yang sama juga ingin tertawa. Pakaian mahalnya tidak 
bisa menutup kesedihan musuhnya itu. 
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"Kau memaksa bertemu, ada apa?" Tanya Noah tanpa bangun 
dari duduknya. Dia dan Vincent adalah musuh, bahkan mereka 
tidak akan bisa bersama di satu ruangan jadi sudah pasti 
Vincent meminta bertemu karena hal yang sangat penting, 
hingga pria itu mau menginjakkan kakinya di perusahaan milik 
Noah. Noah harap dugaannya tepat. 


"Aku tidak ingin berbasa-basi, Noah." 


Noah mengangguk setuju. "Aku juga tidak suka melihat 
wajahmu terlalu lama. Jadi katakan apa yang ingin kau 
katakan." 


"Kembalikan kekasihku." 


Tepat sasaran. Dugaan Noah benar dan melihat cara Vincent 
mengatakannya membuat Noah ingin tertawa terbahak- 
bahak. Perutnya terasa sakit karena dia menahan tawanya 
dan menjaga wajahnya tetap dingin dan tenang. Mata Noah 
mengerjap. 


"Kukira kau datang kemari karena ingin meminta maaf, kau 
pasti tidak lupa dengan pulau Isabella yang kau curi dariku." 
Noah menatap datar. "Rupanya bukan." Tambah Noah 
dengan dramatis. 


Vincent tampak ingin maju tapi menahan dirinya. "Aku tahu 
kalau gadisku bersama denganmu. Kembalikan dia padaku, 
Noah. Aku akan melakukan apapun yang kau inginkan." 


Noah menatap tajam. "Apapun?" 


"Apapun Noah." Tegas Vincent lebih mantap. 
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Noah meletakkan tangannya pada pinggiran meja. Menatap 
dengan senyum culas yang dipenuhi dengan aura jahat. "Lalu 
berikan padaku pulau itu." Pinta Noah dengan suara rendah. 


"Baik. Ambil pulau itu. Bangun apapun yang kau inginkan di 
sana, jadi kita sepakat?" 


Noah mengerjap. Kali ini benar-benar bingung. Semudah ini? 
Apa memang gadis itu sebegitu berartinya bagi Vincent? 


"Noah.." panggilan Vincent terdengar menuntut. 
"Tidak, aku berubah pikiran." 


Tatapan Vincent merana, tampak goyah tapi berhasil 
menguasai dirinya. 


"Aku menginginkan perusahaanmu. Semua aset yang kau 
miliki, termasuk bisnis gelap yang sudah lama kau bangun." 
Kali ini Noah benar-benar tidak menahan dirinya. Dia 
memberikan Vincent pilihan yang sulit. Setidaknya ia tahu 
kalau harga Selena hanya sebatas pulau yang didapat Vincent 
hanya dalam waktu enam bulan. 


Vincent sudah pasti gila kalau pria itu sampai setuju dengan 
permintaan Noah. Kali ini Noah tidak akan salah. 


Tapi di luar dugaan Noah, Vincent memang gila. "Baik, ambil 
semuanya." Jawab Vincent dengan keteguhan yang mantap. 
Tidak ada keraguan di dalam mata pria itu, seolah Selena 
memang segalanya. 
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Noah sampai harus mundur dari tempatnya berdiri 
mendengar kesetujuan Vincent. 


"Kuberikan kau apapun yang kau inginkan, Noah. Kembalikan 
dia padaku." 


Noah entah kenapa marah saat ini. Sangat marah hingga ia 
ingin mencekik leher Selena. Entah kenapa Selena membuat 
emosinya naik sampai ke kepalanya. Dia begitu ingin pulang 
tapi dia tidak bisa pergi begitu saja karena Vincent masih ada 
di depannya. 


Vincent kembali melakukan hal di luar dugaannya. Tiba-tiba 
saja pria itu berlutut yang membuat bibir Noah terbuka karena 
terkejut. Apa orang yang ada di depannya adalah Vincent? 


"Kumohon, Noah.." Vincent menunduk. "Aku sudah hampir 
gila mencarinya. Ini sudah dua hari dan dia tidak ada 
dimanapun, dia tidak biasanya pergi selama ini dariku. Dia 
membutuhkan aku Noah, seperti aku membutuhkannya. 
Lakukan apapun padaku, kau boleh melampiaskan seluruh 
kekesalanmu padaku." 


Kelemahan Vincent benar-benar membuat Noah muak. Pria 
itu berjalan ke depan mejanya, menatap Vincent yang 
mendongak menatapnya. "Hanya karena seorang gadis kau 
seperti ini? Menyedihkan!" Noah mencibir. 


Vincent bungkam. Dia tidak berkata apapun, hanya menatap 
Noah dengan mata penuh harapnya yang semakin membuat 
Noah tidak ingin menyerahkan gadis itu. Mungkin dia akan 
memberikan Selena pada Vincent, tapi nanti. Nanti saat Noah 
sudah melakukan balas dendam yang sesungguhnya. 
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"Sayangnya gadis yang kau cari tidak ada padaku. Kau begitu 
menyedihkan hingga bahkan aku sendiri tidak tega untuk 
berbohong padamu." Ucap Noah yang memilih berbohong. 


Noah melangkah pergi meninggalkan Vincent yang tidak 
merubah raut wajahnya walau ia tahu Noah berbohong 
padanya. Vincent benar-benar sedang berada di mode 
menyedihkannya. 


"Kau hanya belum menemukan seseorang yang mampu 
membuatmu melakukan segala hal untuknya. Saat kau 
menemukannya nanti, aku yakin kau bahkan akan tampak 
lebih menyedihkan dariku." 


Suara Vincent membuat Noah berhenti. Pria itu tersenyum 
dengan sinis. "Aku benci kalah oleh mahluk lemah. Jadi cukup 
kau saja yang merasakan semua itu, aku tidak akan pernah 
akan membuat seorang perempuan mengendalikan 
perasaanku." 


Dengan kalimat itu Noah berlalu pergi darinya. Membuat 
Vincent mengepalkan tangannya dengan amarah yang menari 
di matanya. 


"Ikuti dia." Perintah Vincent pada benda yang ada di 
telinganya. Tentu saja Vincent masih curiga kalau Selena ada 
di tempat Noah, Noah bukan orang yang akan berbohong 
seperti tadi. Jelas Noah tengah mengujinya. Sepuluh tahun 
menjadi rival pria itu membuat Vincent tahu bagaimana cara 
Noah bermain. 
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Chapter 7 


Selena menyibak tirai coklat kehitaman itu dan membuka 
pintu kaca dimana matanya langsung menemukan kolam 
renang yang terbentang dengan air biru yang sangat jernih. 
Mata gadis itu melebar suka dengan apa yang dilihatnya. 


Dia meninggalkan sandalnya dan menginjak lantai ke luar dari 
ruangan baca menunju kolam renang. Melihat beberapa 
pohon mengelilingi kolam yang membuat seolah dia ada 
didanau dengan alam terbuka sekarang. Sangat memanjakan 
mata. 


Terimakasih untuk pelayan tua yang mengizinkan ia 
berkeliling rumah ini walau pria tua itu sedikit curiga padanya 
tadi. Pria tua yang dia tahu bernama Sam itu menatap Selena 
seolah Selena meminta izin untuk kabur dari tempat ini. 
Padahal Noah sudah menegaskan pada Selena kalau rumah 
besar ini dikelilingi dengan hutan, tapi sepertinya Sam bukan 
orang yang mudah percaya pada orang lain. 


Apalagi sekarang Sam sedang mengikuti Selena kemanapun 
Selena pergi. Termasuk kolam ini. Tapi Selena tidak peduli, dia 


senang berada di sini. 


"Sam, apa aku bisa berenang di sini?" Selena berbalik. 
Menatap Sam yang sedang memperhatikannya. 
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"Tentu." Jawab Sam cepat, membuat Selena tersenyum lebar. 
"Tapi setelah anda meminta izin pada tuan." Dan senyum 
Selena memudar. 


Meminta izin pada Noah? Dunia akan runtuh dulu baru Selena 
akan meminta pada pria sialan itu. Dia sudah membuat Selena 
ketakutan tadi malam jadi Selena rasa keinginan untuk tidak 
bertemu dengan pria itu, cukup bisa dimengerti. Bukankah itu 
alasan Noah tidak ada di sini, mungkin pria itu merasa 
bersalah berada di hadapannya. Setidaknya sedikit pikiran 
positif dari kepalanya membantu. 


Selena kembali berbalik. Melihat kolam renang itu dan 
ingatannya malah kembali pada Vincent. Pria itu juga memiliki 
kolam renang cantik di rumahnya bahkan beberapa kali 
mereka berenang bersama. Pastinya dengan Selena yang 
memakai pelampung bebek yang sengaja di beli Vincent 
untuknya. Selena memang tidak bisa berenang, trauma masa 
kecilnya membuat Selena tidak ingin belajar. Walau Vincent 
beberapa kali memintanya. 


Tiba-tiba kesedihan menghampiri Selena. Vincent pasti 
sedang mencarinya bagai orang gila. Pria itu bahkan akan 
mencarinya kalau Selena tidak mengabarinya beberapa jam, 
apalagi ini sudah dua hari. Tapi apa yang harus Selena lakukan 
agar bisa bertemu dengan Vincent? Dia benar-benar dikurung 
di tempat ini. 


Selena sungguh tidak menemukan jalan ke luar dari tempat ini. 
Dia sudah sangat berusaha. 


Hembusan nafasnya ke luar keras, gadis itu kehabisan akal. 
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"Sepertinya kau berpikir terlalu banyak." Pupil mata Selena 
melebar mendengar suara dalam itu. 


Selena berbalik dan tubuh yang sangat dekat dengannya 
membuat Selena mundur cukup jauh, yang membuat 
tubuhnya hampir terjatuh dan pastinya akan langsung terjun 
kekolam. Tapi Noah lebih gesit menangkap tangan dan 
pinggangnya, membawa Selena berada di dekapan pria itu. 
Entah Selena harus bersyukur atau malah mengutuk 
situasinya. 


"Kau harus mengganti bajumu dulu sebelum berenang." Noah 
tersenyum dengan lebar. Wajahnya benar-benar memiliki 
ketampanan yang tidak mudah dilupakan. 


Hidung mancung pria itu menggesek hidung Selena yang 
membuat Selena memalingkan wajahnya. "Lepaskan." 


"Kalau kulepaskan maka kau jatuh." 

Selena hanya menatap bahu pria itu, jika memaksa menatap 
wajah Noah maka wajah mereka akan sangat dekat. "Kalau 
begitu kau bisa mundur dulu." 


"Kalau aku tidak mau?" 


Selena berdecak. Pria itu memang menyebalkan, Selena tidak 
akan meragukannnya. 


Suara hembusan nafas Selena menerpa lehernya, dengan 
dada naik-turun yang membuat Noah bisa merasakan 
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gundukan gadis itu. Noah menyukai sensasi kedekatan 
mereka. Setidaknya hal ini membuat kekesalan Noah sedikit 
memudar karena aksi anak buah Vincent yang mengikutinya, 
yang menyebabkan Noah harus banyak memutar tempat. 


Karena Noah menghindari kejaran itu, Vincent pastinya akan 
semakin curiga kalau Selena ada bersamanya. Tapi Noah tidak 
peduli, selama pria itu tidak bisa mengambil Selena. Mungkin 
Noah semakin merasa harus mempertimbangkan niatnya 
untuk membuat Selena tetap berada di sisinya karena Vincent 
sangat memuja gadis ini. 


"Noah.." panggilan ragu-ragu dari Selena membuat Noah 
mengerjap. 


"Hm?" Noah menjawab dengan gumaman. Baru sadar kalau 
aroma gadis didekapannya, seharum dandelion. Terasa begitu 
segar dan alami. 


"Lepaskan aku." 

"Tidak." Tidak sebelum Noah merasa puas menghidu 
aromanya. "Lakukan sesuatu untukku, maka aku akan 
melepaskanmu." Pinta Noah walau dia lebih ingin Selena 
berada diposisi ini selamanya. 

"Apa?" Suara Selena jauh. Jelas gadis itu terganggu dengan 
kedekatan mereka dan Noah suka itu. Selena memang sudah 


seharusnya terganggu dengan kedekatan mereka. 


"Berenang denganku." 
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Mata Selena melebar, merasakan dorongan tubuh Noah 
hingga kakinya terus melangkah mundur. Mata gadis itu 
menatap Noah yang hanya tersenyum, tangan Selena 
melingkar di lehernya dengan erat. Menarik Noah lebih kuat. 


Mereka berdua jatuh ke dalam kolam dengan suara keras. 
Noah tertawa keras. 


Lalu yang disadari Noah adalah tubuh Selena yang menempel 
padanya, dengan kaki gadis itu yang melingkar di pinggangnya. 
Noah kehilangan selera humornya. 


"Jangan lepaskan, kumohon." Suara Selena bergetar. 
"Kau tidak bisa berenang." Tebak Noah dengan cepat. 


Tapi Selena terlalu takut untuk menjawab. Dia hanya terus 
mendekap tubuh Noah seolah tubuh itu adalah penghalang ia 
dan pintu neraka. 


Noah tanpa sadar mengelus kepala gadis itu, memberikan rasa 
aman yang membuat Noah sendiri heran pada dirinya. 


"Aku tidak akan membiarkan kau tenggelam, percayalah 
padaku." 


Selena mengangkat kepalanya. Melihat Noah yang 
menatapnya. Mata gadis itu mengerjap, beberapa kali dan 
kesempatan itu dipakai Noah untuk semakin memajukan 
wajahnya pada wajah polos Selena. 


Noah yakin kalau tujuannya adalah bibir itu. Noah juga yakin 
kalau dorongan untuk mencium gadis itu murni berasal dari 
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dalam dirinya. Tapi yang tidak diyakini Noah adalah kenapa dia 
melakukannya? Kenapa dia seperti terbuai dengan kedekatan 
mereka? Tak ada yang bisa menjawabnya karena dia sendiri 
tidak tahu jawabannya. 


Saat Noah sudah hampir bisa merasakan deru nafasnya sendiri 
yang menerpa wajah Selena, gadis itu dengan segampangnya 
memukul bahu Noah. Membuat alam bawah sadar Noah yang 
tidak sadarkan diri kembali. Noah menatap Selena seperti 
orang linglung. 


"Bawa kita naik, aku takut di sini." Rengek gadis itu seolah 
Noah adalah teman karibnya atau sejenisnya. 


Noah sendiri hanya menggeleng kepala. Tidak yakin apa yang 
tadi adalah dirinya. Mungkin Noah harus berterimakasih pada 
Selena. 


"Kau harus berenang." Pinta Noah. 


Selena melotot. Kembali memukul bahu Noah. "Kau gila? Aku 
tidak bisa berenang." 


"Kau bisa mencoba." 


“Tetap tidak bisa. Sekarang bawa aku ke atas. Aku tidak suka 
berada di kolam ini tanpa pelampung bebekku." 


"Pelampung bebek?" 


"Noah, jika kau ingin bicara lakukan saat kita sudah ada diatas. 
Jangan di sini." Pinta Selena dengan nada memelas. Gadis itu 
tampak benar-benar takut. 
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Akhirnya Noah membawa Selena berenang ke pinggir dan 
membantu gadis itu naik. Yang membuat Selena langsung 
berlari menjauhi pinggiran kolam. Noah tersenyum. 
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Chapter 8 


Selena menatap Noah yang baru saja naik dari kolam renang, 
pria itu mengibaskan rambutnya dengan gaya yang membuat 
Selena harus menahan air liurnya berada di tempatnya. Selena 
mengalihkan pandangannya saat ia sadar kalau tatapannya 
bisa diartikan oleh Noah nanti. Dia belum tahu seperti apa 
Noah dan apa tujuan pria itu padanya. Jadi Selena harus 
berhati-hati. 


Tapi kenapa Noah tadi mendekat padanya? Kenapa Noah 
seperti ingin menciumnya? Apa Selena memang salah 
mengartikan? Mungkin saja karena Selena terlalu merasa 
takut pada kolam itu. Entahlah. 


"Tunggu di sini." Pinta Noah pada Selena dan tanpa menunggu 
Selena menjawabnya, pria itu sudah pergi. Membuat Selena 
langsung mengambil nafas panjang. Dia benar-benar harus 
mengendalikan dirinya. 


Selena menatap tubuhnya yang basah, apalagi dengan rambut 
yang meneteskan air. Rasanya benar-benar mengganggu. 


Selena tersentak, merasakan kain yang ditaruh di kepalanya. 
Gadis itu hendak berbalik tapi sebuah tangan menghalanginya. 


"Noah.." 
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"Tenanglah, aku akan membantumu mengeringkannya." 

Dia memang Noah. Selena akhirnya hanya diam, merasakan 
tekanan Noah pada kepalanya. Noah mengusap dengan 
lembut dan teliti. 

"Jadi kenapa kau tidak belajar berenang?" 

Selena menatap lurus. "Ada trauma." 

"Pernah tenggelam?" Tanya Noah menebak. 


"Lebih tepatnya di tenggelamkan." Koreksi Selena. 


Noah sempat terdiam. Tapi kembali menggerakkan tangannya 
di kepala Selena. "Siapa?" 


Entah kenapa Selena merasa ada ketidaksukaan di dalam diri 
Noah saat mendengar pria itu menanyakan siapa yang 
menjadi pelaku traumanya. Tapi mungkin saja itu hanya 
halusinasi Selena. Mungkin saja Noah hanya bertanya normal 
tapi Selena mengartikannya berbeda. 

"Ibuku." 

"Ibumu?" 

"Ibu kandungku." 

Selena merasakan bahuku digenggam dan dia diputar ke arah 


pria itu. Selena melihat Noah yang menatap dia dengan 
seksama, mungkin sedang menyelidiki emosinya. Tapi Selena 
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sendiri tidak memiliki emosi pada ingatan itu, dia sudah 
melupakan bahkan wajah wanita itu saja dia lupa. 


"Ibumu yang meninggal?" Tanya Noah yang menuntut. 


"Kurasa dia masih hidup. Aku dengar dia menikah dengan pria 
kaya, entah dimana dia sekarang." Jelas Selena yang merasa 
tidak ada yang salah dengan memberitahu Noah. 


"Jadi kau selama ini tinggal dengan.." 


"Ibu dan ayah yang mengadopsi aku. Mereka meninggal lima 
tahun yang lalu. Mereka selalu menuntut aku untuk menjadi 
sempurna dan rasanya aku hampir merasa bersyukur karena 
mereka meninggal. Bukankah itu terdengar kejam?" Selena 
tersenyum dengan kalimatnya sendiri. Dia memang kejam. 


Tapi di luar dugaan, Noah sama sekali tidak merubah raut 
kelamnya. Pria itu hanya mengelus sudut bibirnya dengan 
lembut. Seolah ingin membuat Selena tahu kalau dia ada di 
depannya. Semuanya terasa aneh bagi Selena. 


"Harusnya kau bertemu denganku lebih dulu daripada pria 
itu." Suara Noah yang terdengar hampir seperti bisikan 
membuat Selena tertegun. 


Apa maksudnya? Vincent? 


Sebelum Selena berpikir terlalu jauh, bibir Noah sudah lebih 
dulu mengambil haknya untuk bersuara. Pria itu mencium 
bagian atas bibirnya dengan lembut dan hati-hati. Lalu 
disambung dengan ciumannya pada bagian bawah bibirnya 
yang dilakukan dengan cara yang sama. 
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Selena menekan tangannya pada dadanya yang berdetak 
kencang. Sangat kencang hingga bahkan Selena takut kalau 
jantungnya akan ke luar dari dadanya. 


Noah mengambil jarak sedikit di wajah Selena. "Tapi tidak apa- 
apa. Sekarang kau di sini bersamaku." 


Setelah mengatakan kalimat yang entah berarti apa, Noah 
kembali mendaratkan ciumannya pada bibir Selena. Yang 
membuat Selena semakin membeku. 


Kaka 


Noah menghentikan ciumannya memberikan jarak pada 
wajah mereka, melihat mata Selena yang terbuka saat Noah 
sudah menjauhkan wajahnya. Noah menekan handuk itu di 
kepala Selena, kembali mengusap kepala gadis itu untuk 
mengeringkan kepalanya. Tapi sekarang dengan tatapan 
mereka yang beradu. 


Noah tahu ada seribu pertanyaan di kepala Selena, tapi gadis 
itu memilih bungkam. Mungkin tidak tahu harus menyuarakan 
yang mana. Tapi Noah tidak butuh dengan pertanyaan apapun 
sekarang, dia tidak akan siap menjawabnya. Jadi biarlah 
seperti ini dulu. 


Noah mengambil tangan Selena yang sejak tadi berada di dada 
gadis itu, menggenggam tangan itu. 


Tatapan Selena jatuh pada tangan mereka dan Noah tidak 


ingin menjelaskan, pria itu hanya membawa Selena ke luar 
dari area kolam dengan tangan mereka yang bertaut. 
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"Kau harus mengganti bajumu." Noah akhirnya bersuara saat 
mereka masih berjalan. 


Selena sendiri tidak menjawab. Hanya bungkam dan Noah bisa 
merasakan punggungnya yang memanas. Gadis itu terus 
menatapnya. Ciuman itu benar-benar mengubah banyak hal 
entah bagaimana Selena, tapi bagi Noah, gadis itu bukan lagi 
senjata balas dendamnya. Tapi Selena adalah semangatnya 
untuk mengobarkan api kebenciannya. 


Shakira menenggelamkan anaknya sendiri. Jadi kenapa Selena 
harus mendapatkan balas dendam darinya saat gadis itu juga 
patut membalas dendam seperti dirinya. Dan Noah rasa, Noah 
akan dengan senang hati membantu Selena melakukanya. 


Noah membuka salah satu pintu yang ada di lantai dua, 
setelah berjalan bersama Selena dengan banyak pikiran yang 
ada di kepalanya. 


Noah membawa Selena masuk dan mulai mencari pakaian 
untuk gadis itu. 


Dia belum meminta Sam belanja agar Selena memiliki 
pakaiannya sendiri. Jadi Selena harus puas dengan hanya 
memakai kemeja dan boxernya. "Ini akan cocok padamu, itu 
kecil di tubuhku dan pastinya akan muat di tubuhmu." 


Noah memberikan Selena pakaiannya. Selena menatap 
kemeja itu dengan ngeri. "Bagaimana dengan dalamannya?" 
Selena memberanikan diri bertanya. Dia tidak mungkin 
memakai kemeja transparan itu tanpa ada dalaman. 
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"Sayangnya aku tidak memakai bra. Jadi kau harus puas 
dengan hanya memakai ini." 


Selena memanyunkan bibirnya. "Jahat." Ucap gadis itu tapi tak 
ayal langsung mengambil pakaian itu dan masuk ke pintu yang 
tadi sudah diberitahukan Noah sebagai toilet. Noah sendiri 
hanya tersenyum mendengar kata yang diberikan Selena 
untuknya. 


Noah berdiri di depan pintu. "Aku harus pergi malam ini." 
"Pergi? Kemana?" Selena menimpali dari dalam. 


Noah menekan tangannya pada dinding dekat pintu. "Ada 
yang harus aku urus, paling lama empat hari. Aku akan 
kembali dan kubelikan kau pakaian nanti. Jadi pakai dulu apa 
yang ada di kamar ini, kau juga juga bisa tidur di kamar ini. 
Jangan kembali ke kamar itu." 


"Lalu dengan siapa aku di sini, apa aku tidak boleh ikut?" 


"Kau bisa melakukan apapun yang kau inginkan di rumah ini, 
ada Sam juga di sini." 


Pintu di depannya terbuka. "Sam bukan orang yang bisa diajak 
melakukan apa yang ingin aku lakukan, jadi biarkan aku ikut 
denganmu." 


Noah tidak fokus dengan suara Selena. Pria itu 
memperhatikan bagian dada gadis itu yang tidak sepenuhnya 
tertutup karena Selena yang belum mengancing bajunya 
dengan benar. Noah rasa gadis itu juga tidak sepenuhnya 
sadar dengan apa yang di perlihatkannya pada Noah. 
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Bekas sayatan yang terlihat dalam terukir sempurna di bagian 
atas payudaranya. Sayatan itu terukir dengan baik sampai 
bahu gadis itu. Bekasnya memang memudar tapi kalau 
diperhatikan akan terlihat mengerikan. Penderitaan apa yang 
sudah didapat Selena selama ini? Noah mengepalkan 
tangannya. 
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Chapter 9 


"Apa yang terjadi dengan dadamu?" 


Suara tanya Noah bergaung di telinganya, bahkan sampai 
membuat lututnya bergetar. Selena bodoh sekali karena bisa- 
bisanya dia ke luar dengan tiga kancing kemeja yang belum di 
pasangnya dan merasa puas hanya dengan memegang kemeja 
itu. Noah malah melihat bekas lukanya. Dia sangat bodoh. 


Selena sudah akan menutupnya. Tapi tangan Noah menahan 
satu tangannya membuat Selena melotot. 


"Katakan padaku." Pinta Noah dengan lebih menekan. 


Selena tahu kalau Noah tidak akan membiarkan ini berlalu 
begitu saja. Selena yang menyebabkan semua ini jadi dia yang 
harus menyelesaikan. 


"Orang yang sama yang menenggelamkan aku." 


Mata Noah seperti mata pedang yang siap membelah Selena 
menjadi dua bagian, membuat Selena harus mundur karena 
takut Noah malah akan melakukan hal buruk padanya. 


Ingatan tentang ibunya juga menyeruak di dalam ingatan 
Selena. Wanita itu terlalu banyak menyakiti Selena hingga 


bahkan Selena tidak ingat lagi dengan wajahnya. Selena ingat 
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senyum bodoh wanita itu saat merasa berhasil telah 
menyakitinya. Masa-masa itu adalah masa mengerikan bagi 
Selena, jadi saat Selena merasakan buruk pada harinya maka 
Selena akan mengingat masa itu dan itu akan membuatnya 
menjadi lebih baik. 


Selena terlambat mengantisipasi, karena Noah sudah lebih 
dulu melakukan apa yang sedang dilakukannya. "Aku yakin 
tidak hanya ini." 


Pria itu menarik kencang kemeja yang dipakai Selena, 
membuat Selena berlutut menyembunyikannya dadanya. 
Sedang Noah menelanjanginya tanpa Selena bisa mencegah 
lebih jauh untuk pria itu melihat lukanya yang memalukan. 
Selena menangis. 


Banyak luka di punggungnya. Luka yang tidak pernah 
membuat dia percaya diri menunjukkan tubuh telanjangnya di 
hadapan orang lain, termasuk Vincent. Luka itulah alasan 
Selena tidak ingin membuat Vincent menyentuhnya lebih 
dalam. Sekarang Noah sudah melihatnya dan pastinya pria itu 
akan jijik padanya. Pria itu akan menjauh darinya dan 
membuangnya. Mungkin itu pilihan yang bagus, mungkin saja 
ini memang jalan terbaik untuk pergi dari Noah. Tapi tetap 
saja rasanya tidak menyenangkan ada orang yang melihat sisi 
terburuk dalam dirimu. 


Noah menatap pemandangan di depannya dengan bibir 
tertutup rapat. Terlihat tenang yang menipu. Tiga sayatan 
panjang tepat berada di punggung Selena dengan garis 
horizontal. Mengerikan, Noah akui itu. Tapi sisi yang satu ini 
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tidak bisa membuat Noah merasa lain selain rasa marah yang 
teramat besar. Seolah ada tungku pembakaran di dalam 
otaknya dan siap membuat seluruh tubuhnya mengeluarkan 
api kemurkaan. 


Suara isak yang didengar Noah membuat pria itu sadar apa 
yang sudah dilakukannya. Selena pasti merasa buruk di 
depannya dan bahkan Noah tidak sadar itu jika saja ia tidak 
mendengar gadis itu menangis. Betapa buruknya. 


Noah berjongkok di samping Selena. Memakai jemarinya 
menelusuri bekas luka itu. Selena berdeser ingin menjauh tapi 
Noah memegang lutut gadis itu dan menahannya. Mungkin 
berat bagi Selena menunjukkan tubuhnya pada orang lain. 
Tapi Noah ingin Selena sadar kalau tiga sayatan luka bukan 
sebuah keburukan saat kau memiliki lebih banyak hal yang 
dapat di banggakan. 


Noah menunduk dan mengecup bagian bahu gadis itu. 
Memejamkan matanya untuk menikmati rasa gadis itu. 


Selena terdiam. Getaran di tubuhnya menghilang, kali ini 
Selena pasti memiliki seribu pertanyaan di dalam dirinya atas 
apa yang dilakukan Noah padanya. Noah sendiri tidak bisa dan 
tidak ingin menjelaskan. Ia hanya ingin merasakan Selena, 
hanya itu yang ada di kepalanya. Kenapa ia ingin? la sendiri 
tidak tahu. 


Lalu Noah bangun lagi. Kali ini Noah melepaskan pakaiannya 
yang basah. Membuangnya ke sudut ruangan. 


Dia berjalan untuk mengambil baju kering di lemari. Pastinya 
untuk Selena, keinginan untuk pergi malam ini sepertinya 
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akan ia urungkan. Keinginan untuk bersama Selena terasa 
kuat sekarang. 


Noah kembali ke arah Selena yang masih tidak berani 
menunjukkan wajahnya dan terus bersembunyi bagai siput 
yang masuk dalam cangkang. 


Noah membentangkan pakaian itu di punggung Selena. 
Menatap kepala gadis itu dan lagi-lagi ia berikan senyuman 
hangat di puncak kepala gadis itu. Membiarkan seribu 
pertanyaan kembali ada di dalam otak Selena. 


"Pakailah, aku akan berbalik." Pinta Noah dengan suara dalam. 


Pria itu tidak menunggu Selena mengangguk, ia sudah 
memutar tubuhnya tapi tidak menjauh dari tubuh Selena. 


Segala balas dendam yang ingin dilancarkan Noah pada Selena 
telah buyar dari kepala pria itu. Yang ada kini dia malah 
merasakan dendam berkali lipat pada Shakira, tidak hanya 
membuat ibunya kehilangan nyawa. Wanita ular itu juga 
menyiksa putrinya sendiri dengan keji. Apa dia pantas di sebut 
manusia? Hewan bahkan lebih baik dari Selena. 


Ketukan di bahunya membuat Noah berbalik. Melihat Selena 
yang sudah memakai pakaian yang dia berikan, walau gadis itu 
masih menunduk dan tidak mau menatapnya. 


Noah mendekat dan meraih tubuh Selena, menggendong 


Selena yang langsung melingkarkan lengannya pada leher 
Noah. Juga menyembunyikan wajahnya di leher Noah. 
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Noah membaringkan tubuh Selena di atas ranjangnya. 
Menatap gadis itu yang memutar tubuhnya membelakangi 
Noah, menatap punggung Selena yang sudah tertutup pakaian. 
Rasanya Noah ingin menghancurkan Shakira sehancur- 
hancurnya. Kali ini Noah tidak akan melakukannya setengah- 
setengah. Bahkan Noah tidak peduli dengan ayahnya. 


"Aku akan mengganti pakaianku dulu." Pamit Noah. 


Pria itu menatap Selena saat ia sudah akan masuk ke kamar 
mandi. Gadis itu masih tidak menatapnya. Noah merasa ingin 
sekali mengeluarkan Selena dari kemuramannya sekarang. 
Tapi tunggu dulu, dia harus mengganti pakaiannya. Juga ia 
perlu mandi untuk mendinginkan bara amarah yang ada di 
otak dan tubuhnya. 


Kaka 


Selena memutar tubuhnya. Menatap pintu kamar mandi yang 
sudah tertutup. Gadis itu memegang punggungnya dan juga 
kepalanya. Dia harus kembali merunut kejadiannya dan 
Selena yakin dia merunutnya dengan benar tapi kenapa 
endingnya adalah ciuman Noah di punggung dan kepalanya. 
Intinya adalah kenapa pria itu menciumnya? Apa pria itu 
hilang kewarasan? Atau merasa kasihan pada Selena? 


Yang kedua adalah jawaban yang paling tepat. Hanya itu 
alasan yang paling masuk akal, rasa kasihan. 


Selena kembali memutar tubuhnya. Kembali memikirkan 


masalalu akan membuatnya sakit kepala. Apalagi tadi dia 
dengan mudahnya menangis. Kenapa dia sangat cengeng, 
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bisa-bisanya dia menangis di depan Noah. Apa yang akan 
dipikirkan pria itu padanya nanti. 


Mungkin Noah menciumnya karena tidak tahan dengan suara 
tangisnya. Benar-benar bodoh dirinya. Harusnya hal seperti ini 
sudah bisa dia antispasi dan bukannya malah menyerah begitu 
saja. 


Sekarang dia sudah merasa buruk ditambah dengan cengeng. 
Entah akan ia taruh dimana wajahnya jika berhadapan dengan 
Noah. Dia tidak bisa membayangkan dan tidak pula ingin 
memikirkannya. 


Tapi yang paling membuatnya tidak masuk akal adalah kenapa 
dia ke luar saat kancing bajunya bahkan belum selesai 
dipasang. Selena benar-benar tidak mengenali dirinya lagi. 


Saat ia mendengar suara air yang berhenti, Selena langsung 
meraih ujung selimut dan menutup seluruh tubuhnya. 
Mungkin berpura-pura tidur akan lebih baik dalam situasinya 
ini. 
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Chapter 10 


Hanya dengan handuk yang melilit di pinggangnya, Noah ke 
luar dari kamar mandi. Matanya langsung menatap lurus ke 
arah ranjang. Melihat tubuh Selena yang sudah sepenuhnya 
tertutup dengan selimut, membuat Noah menatap cukup 
lama untuk mengerti situasi apa yang tengah terjadi. 


Gadis itu tampaknya sudah baik-baik saja. Apalagi dengan 
tubuh kaku seperti itu hanya untuk menghindarinya, 
setidaknya Noah tidak melihat mata penuh luka atau 
kesedihan yang memedihkan. Cara Selena dalam bersikap 
bodoh dengan masalahnya cukup membuat Noah salut. 


Tapi apa yang membuat gadis itu bersikap seperti ini? Apakah 
dia malu? Karena Noah melihat tubuhnya atau karena Noah 
menciumnya? Yang mana saja, asal Noah alasannya pria itu 
tidak peduli. 


Noah berjalan ke arah lemari, sengaja membuat suara cukup 
keras lewat injakannya pada lantai. Noah mengambil satu t- 
shirt tanpa lengan dan celana pendek longgar. Pria itu 
memasangnya dengan cepat, tentu saja dengan mata yang 
masih mengawasi Selena. Siapa tahu gadis itu akan mengintip 
ke arahnya. Tapi rupanya Selena adalah gadis pengecut. 
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Setelah selesai berpakaian, Noah berjalan ke arah Selena. 
Menatap dengan dalam seolah si serigala sedang mengintai 
kijangnya. 


Tanpa menunggu waktu berlalu lama, Noah sudah naik ke atas 
ranjang. Masuk ke dalam selimut yang membuat Selena 
langsung ke luar dari persembunyiannya, tentu saja dengan 
wajah pias seolah Noah telah menghisap wajahnya. 

"Apa yang kau lakukan?" 

"Tentu saja tidur, ini kamarku." Jawab Noah acuh. 
"Kamarmu? Lalu kamarku?" 

"Di ruangan putih." 

"Tapi kau bilang.." Noah menatap dengan senyum lugunya. 
"Kau bilang.." Selena tergeragap sendiri mencoba merangkai 


kata yang dilontarkan Noah. 


Noah menunggu gadis itu menyelesaikan kalimatnya. Tapi 
sepertinya kalimat itu tidak memiliki ending di mulut Selena. 


"Ah sudahlah, kalau begitu aku akan kembali ke kamarku." 
Gadis itu menyibak selimut. 


Sebelum Selena bisa menginjak lantai, tangan Noah sudah 
lebih dulu meraih lengannya dan membawa Selena kembali 
keranjang. Mendekap Selena hingga pemberontakkan gadis 
itu berhenti. 
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"Apa yang sebenarnya kau lakukan?" Tanya Selena setelah 
sadar kalau dia percuma saja melawan karena tenaganya dan 
Noah jauh kalau di bandingkan. 

"Tidurlah di sini denganku." Pinta Noah secara blak-blakan. 
"Tidak. Aku tidak mau tidur denganmu." 

"Aku juga bukannya ingin. Aku hanya melakukan ini demi 
kebaikanmu saja, bukan maksudku mencari keuntungan 
sendiri." 

Selena mendongak. Beradu tatap dengan mata hitam jernih 
Noah yang pandai berbohong. "Kebaikanku? Kebaikan yang 


mana?" 


"Kamar yang biasa kau tempati sedang mati lampu, biasanya 
Sam memadamkan listriknya hari Selasa dan Rabu." 


“Tapi ini hari Kamis?" 

"Benarkah?" Noah tersenyum. 

"Kau pembohong yang buruk." Ejek Selena. 

Tapi Noah hanya menanggapi dengan semakin mengeratkan 
pelukan mereka. Noah sengaja menjadi pembohong yang 
buruk, karena dia ingin Selena tersenyum. Seperti sekarang. 


"Terimakasih, Noah." 


Noah menatap kepala Selena. "Untuk?" 
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"Karena tidak mendorong aku menjauh." 


"Aku pastikan tidak akan pernah mendorongmu menjauh, tapi 
aku akan menarikmu mendekat. Sangat dekat hingga kau 
merasa kalau dunia yang kau miliki hanya berpusat padaku." 
Janji Noah dengan mata hitamnya yang membara. Tapi 
sebelum dia melakukan semua yang direncanakannya untuk 
Selena, Noah harus terlebih dahulu mengenyahkan kerikil- 
kerikil yang ada di depan mereka. 


"Aku tidak tahu apa rencanamu di balik ini semua Noah, aku 
tidak tahu kenapa kau melakukan semua ini padaku. Tapi aku 
tetap merasa harus berterimakasih." 


Noah mengelus punggung Selena, memberikan perasaan 
nyaman pada gadis itu. Andai Selena tahu niat awalnya, 
pastinya Selena akan langsung meludah padanya. Bagaimana 
bisa Noah merencanakan balas dendam pada Selena karena 
kesalahan Shakira saat yang seharusnya adalah, Noah 
merangkul Selena untuk bekerjasama membalas dendam 
mereka. Tapi Noah tidak bisa mengatakannya, tidak sekarang. 
Mungkin nanti. Saat hubungan mereka jauh lebih baik dari 
yang sekarang. 


Selena menatap Noah yang sudah memakai pakaian 
lengkapnya. Setelah semalam dia jatuh tertidur bahkan tanpa 
memakan makan malamnya, akhirnya Selena terbangun 
dengan melihat pria itu sedang mematut dirinya di cermin. 
Memberikan gel pada rambutnya yang lumayan panjang. 


"Kita makan. Basuhlah wajahmu." 
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Pria itu sadar ia telah bangun membuat Selena menutup 
wajahnya dengan selimut. Apa dia berantakan sekarang? 


"Jika ada yang ingin kau makan atau apapun, tanya saja pada 
Sam." 


Suara Noah membuat Selena ke luar dari persembunyiannya. 
"Bagaimana kalau aku ingin bicara denganmu?" 


"Maka tunggu beberapa hari lagi. Bukankah kau tidak akan 
mati hanya karena merindukan suaraku?" Noah tersenyum 
setelah menyuarakan kalimat tanya yang penuh dengan 
ejekan itu. 


Selena mencibir. "Tentu saja tidak. Tapi apa aku tidak bisa 
memiliki ponsel dimana aku bisa menghubungimu, bisakah 


kau kembalikan ponselku?" 


Noah menatap Selena. Cukup lama untuk membuat gadis 
menunduk karena malu. 


Noah berjalan keranjang membuat Selena menjauh, tapi Noah 
hanya merapikan anak rambut Selena. Membuat Selena harus 
berdehem mengusir serak di tenggorokannya. Kedekatannya 
dengan Noah membuat dia sesak. 
"Kau masih belum menyerah ya?" 


Selena mengerjap. Tentu saja, dia ingin ke luar dari sini. 


"Tapi tenang saja. Aku selalu bisa melihatmu jadi anggap itu 
cukup seperti kau melihatku." 
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"Apa?" 


Noah menatap sekeliling kamarnya. "Semua ruangan memiliki 
cctv yang tersembunyi di setiap dinding." Noah menunjuk 
setiap sudut ruangan yang membuat Selena memegang 
kepalanya yang tiba-tiba terasa berat. 


"Kau memata-matai aku?" Tanya Selena tidak percaya. 


"Aku menculikmu, ingat? Jadi kurasa memata-matai adalah 
cara yang normal." 


Suara Noah yang enteng membuat semuanya semakin terasa 
runyam saja. Apa pria di depannya normal? 


"Kita bicara lagi di bawah, kau belum makan sejak tadi malam. 
Aku akan menunggumu di bawah." Noah mengecup kening 
Selena dan meninggalkan Selena dalam kebekuan yang sama 
seperti tadi malam. 


Noah adalah pemberi kejutan yang bisa membuat Selena 
sesak nafas. 


Noah menatap Selena yang masih berjalan di sampingnya, 
setelah tadi mereka hanya diam di ruang makan yang tentu 
saja hanya Selena yang diam. Sekarang mereka sedang 
berjalan ke arah depan rumah, dengan kebisuan yang lagi-lagi 
harus membuat Noah bertanya-tanya tentang apa yang salah 
pada Selena? 
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Noah sudah coba menanyakannya tadi tapi Selena hanya 
menjawab dengan gelengan kepala dan senyuman setengah 
hati. Jadi Noah tidak menganggap penting. Tapi tingkah aneh 
Selena membuat Noah gemas sendiri. 


Pria itu berhenti tepat saat mereka menginjak anak tangga 
menunju luar. 


Selena menatap Noah yang berhenti. 
"Jadi ada apa?" 
"Apa?" 


"Kau terlihat sedih, Selena. Apa karena aku tidak memberikan 
ponselmu?" 


Selena menggeleng. "Tentu tidak. Aku tahu kau tidak 
memberikan aku ponselku agar aku tidak kabur. Aku mengerti. 
Aku tidak masalah dengan itu." 


Di luar dugaan Noah tertawa. Selena adalah cara 
menghilangkan stress yang paling baik. "Kau adalah korban 
yang benar-benar langka. Mana ada korban penculikan 
mengerti pada pelakunya. Kau membuat aku ingin 
menciummu." 


Mata Selena melebar. Tapi apa yang dikeluarkan bibirnya 
bahkan membuat Noah harus terdiam untuk beberapa saat. 
"Maka lakukan." Pinta Selena, entah disadarinya atau tidak. 


Tapi setelah Noah kembali dari kebekuannya yang sesaat itu, 
kedua tangannya telah berada di wajah Selena. Membingkai 
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wajah tirus itu. Lalu Noah mencium kening Selena dengan 
penuh perasaan. Kemudian turun mencium pipinya. Hingga 
bermuara di atas bibirnya. Tapi Noah menghentikan dirinya, 
mata terpejam gadis itu mengusik sisi lain di dalam dirinya. Sisi 
liar yang membuat Noah tidak bisa melakukannya sekarang. 


Bibir Selena adalah kunci ledakannya. Jadi kalau dia 
menyentuh bibir itu, Noah percaya dia tidak akan bisa 
menahan dirinya. Jadi Noah tidak bisa melakukannya, 
membuat pria itu akhirnya memilih untuk mundur. 


"Yang satu ini setelah aku kembali nanti." 


Noah mengusap bibir Selena dengan ibu jarinya. Selena sudah 
membuka matanya dan menatap Noah tidak mengerti. 


"Tunggu aku." Noah menarik Selena ke dalam pelukannya. 


"Kuharap saat aku pulang nanti, kau sudah berdiri di depan 
pintu ini dengan sebuah senyuman." 
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Chapter 11 


Noah membuka pintu mansion dengan kedua tangannya, 
tidak membiarkan penjaga pintu yang membukanya. Mata 
hitamnya yang jernih mencari ke setiap sudut ruangan. 
Pastinya ayahnya tidak sedang ada di ruang utama. Tapi sosok 
yang dilihatnya menyambut membuat dada Noah meradang. 


"Noah..." Shakira bersuara dengan girang. Senyum 
terkembang sempurna di bibirnya seolah Noah adalah apa 
yang bisa membuatnya tersenyum. "Kapan kamu datang, 
nak?" 


Noah menghindar saat Shakira hendak meraih tangannya. Pria 
itu berjalan pergi meninggalkan Shakira. Ia kesini mencari 
ayahnya. Bukan wanita sialan yang pandai berakting itu. 


Noah menemukan ayahnya di ruang baca. Mengangkat 
wajahnya karena keributan Shakira yang mengekor di 
belakangnya. Tentu saja dengan suara cempreng yang sok 
perhatian. 

"Ayah." 

"Noah, kau kembali?" Pria yang setua dengan Sam itu berjalan 


ke arah Noah dengan senyum bahagianya. 
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Entah sudah berapa tahun Noah tidak menginjak rumah ini, 
mungkin sejak ibunya meninggal. Ia bahkan lupa. Noah hidup 
dengan harta pribadi milik ibunya hingga menjadi seorang 
pengusaha yang sukses. 


Noah bahkan tidak pernah menatap lebih dari satu detik 
wajah ayahnya. Tapi sekarang di sinilah Noah, menatap 
ayahnya dengan panggilan yang dia berikan. Ayahnya sudah 
memeluk Noah, menepuk punggung anaknya dengan satu 
tetes bening yang ke luar di sudut matanya. 


"Anakku." 


Noah membalas pelukan ayahnya. Baru sadar kalau sudah 
banyak waktu yang dia lewati untuk menatap ayahnya lebih 
lama. Noah adalah anak yang durhaka, ia tahu itu. Tapi saat 
ayahnya memutuskan untuk menikahi Shakira, saat itulah 
Noah memutuskan untuk mengakhiri hubungannya dengan 
ayahnya. Karena nyatanya ayahnya lebih memilih iblis 
berwujud manusia itu. 


"Ayah merindukanmu, nak. Ayah kira akan mengakhiri hidup 
ayah tanpa bisa menatapmu lagi." 


Noah hanya diam dalam pelukan ayahnya. Melepaskan 
pelukan itu saat Noah sadar Shakira masih ada di ruangan 
baca ini bersama mereka. Mungkin sekarang Shakira sedang 
meradang karena Noah tidak datang membawa masalah. 
Shakira harus tahu apa itu balas dendam. 


Noah melepaskan pelukan ayahnya yang terlihat belum siap 
melepaskan dirinya. "Ada yang ingin aku katakan." 
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"Apa itu? Katakan saja." 


Noah membawa ayahnya duduk di sofa. Shakira juga ikut 
duduk di sofa tunggal, langsung tersenyum saat Noah 
menatapnya. Dasar rubah. 


“Pergilah, Shakira. Aku akan bicara dengan anakku." 


Ayahnya memang tidak menutup kebenciannya pada Shakira. 
Karena nyatanya ayahnya juga merasa dijebak oleh Shakira. 
Ayahnya juga kehilangan ibunya. 


"Tidak apa-apa ayah. Mungkin bagus dia di sini, karena aku 
juga ingin membicarakan soal seseorang yang pasti dikenal 
oleh Shakira." 


"Orang yang aku kenal?" Shakira menunjuk dirinya. "Siapa?" 
"Ini tentang hak warisku, aku ingin mengklaim semuanya." 


"Apa?" Shakira bertanya dengan nada tinggi yang membuat 
mereka berdua menatapnya dengan tatapan yang berbeda. 
Shakira langsung berdehem, bibir merahnya tampak dengan 
susah payah merangkai senyuman. "Maksudku, hebat sekali. 
Akhirnya kau memutuskan hal yang tepat." 


Noah mendengus melihatnya. 
"Benarkah, Noah? Jadi kau mau menerima warisan itu? Apa 
yang membuatmu berubah pikiran, nak? Jika itu adalah 


seseorang mungkin ayah harus berterimakasih padanya, apa 
dia seorang gadis?" 
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Noah langsung teringat pada Selena, sedang apa gadis itu 
sekarang? Mungkin sedang merindukannya. Ah, betapa 
sulitnya berpisah darinya. Padahal mereka baru mengenal 
hanya beberapa hari tapi perpisahan ini membuahkan sebuah 
kesadaran di dalam diri Noah tentang seberapa hebat rasa 
rindu yang bisa diciptakan Selena pada hatinya. 


"Pastinya benar seorang gadis." Suara ayahnya membuat 
Noah mengerjap. Tersenyum ia menggaruk lehernya. 


"Benar. Dia adalah orang yang membuat aku sadar kalau aku 
harus menerima apa yang memang sudah menjadi milikku. 
Kurasa akan bagus jika nanti aku membawanya bertemu 
dengan ayah." 


Marcus, ayahnya Noah. Memegang bahu Noah dengan 
lembut. "Sudah berapa lama?" 


"Ini cinta pada pandangan kedua ayah. Tidak seperti ayah dan 
ibu, tapi kurasa getarannya cukup sama." 


Suara tawa Marcus membahana di ruangan. 

Noah bisa melihat Shakira yang memutar bola matanya. Tapi 
Shakira langsung mengubah mimik wajahnya saat melihat 
Noah sedang menatapnya. 

"Namanya Selena Price." Noah menyebut nama itu. 

Mata Shakira melebar. Bahkan Shakira tidak bisa berakting 


tidak peduli, saat Noah menyebut nama putri Shakira. 
Sungguh lucu. 
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"Nama yang bagus. Kurasa dia cocok denganmu, nak." Ucap 
Marcus yang tidak melihat mimik pias istirnya. 


"Sangat, ayah. Dia membuka mataku dengan apa yang harus 
aku lakukan. Jadi aku di sini ingin mengklaim semua milikku. 
Aku akan membangun istanaku sendiri bersamanya." 


"Tentu ayah akan memberikan semuanya untukmu. Kau bisa 
memiliki semuanya." 


Mata Shakira melebar. "Bagaimana denganku, maksudku 
kita?" Tanya Shakira dengan ngeri. 


"Aku akan membiarkan mansion ini tetap didiami kau dan 
ayahku tapi kurasa dengan sedikit pelayan. Kuharap kau cukup 
tahu pekerjaan rumah." 

Mata Shakira bagai laser kematian sekarang. 

"Ayah akan pindah dari sini. Ayah lelah dengan rumah besar 
ini, mungkin rumah pondok cukup untuk kami." Jawab 
ayahnya yang membuat Noah semakin merasa baik. 

"Kalau itu yang ayah inginkan." 

Shakira bangun dari duduknya dengan kekesalan yang tidak 
disembunyikan. Tapi Noah dan Marcus tidak peduli 


dengannya. 


"Dia akan baik-baik saja, kuharap hukuman ini cukup 
untuknya." Suara Marcus terdengar dalam. 
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"Aku tahu dia cukup berarti untuk ayah, tapi rasa benciku tidak 
bisa di hapus begitu saja. Karena melihatnya bagai melihat 
kematian ibuku." 


Marcus meraih tangan putranya. "Ayah tahu, maafkan ayah." 
Marcus mencium tangan Noah. Membuat Noah hancur 
melihatnya. Dia menghukum ayahnya cukup lama. "Tapi ayah 
juga berharap kalau kau benar dengan gadis ini, karena ayah 
sangat ingin melihatmu berumahtangga. Setidaknya sebelum 
ayah menjadi pelupa." 


"Tentu ayah. Namanya Selena, kami baru saling mengenal tapi 
kurasa dia adalah apa yang membuat aku merasakan 
komitmen adalah cara yang indah untuk mengungkapkan 
sebuah cinta." 


"Mengenal lama seseorang juga tidak menjamin kau tahu 
segalanya tentang orang itu, Noah. Jadi kalau kau merasa 
memang dia pilihan yang terbaik yang kau miliki, maka rangkul 
dia. Jangan lepaskan dia karena saat seseorang terasa begitu 
berarti adalah saat dia tidak lagi bersama dengan kita. Seperti 
ibumu yang pergi karena ulahku." Suara sendu ayahnya 
membuat Noah hanya menatap dengan datar. Ibunya sudah 
pergi tapi kenangan tentangnya akan tetap tinggal bersama 
dengan mereka. Noah yakin itu. 


"Terimakasih ayah. Suatu hari nanti, aku akan datang 
membawanya kemari. Ayah akan senang bertemu 


dengannya." 


Marcus mengangguk. "Kalau begitu, kau harus bertemu 
dengan beberapa kolegaku. Sepertinya banyak yang akan 
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menyambut hangat kedatanganmu untuk bergabung dengan 
mereka." 


“Tentu, asal mereka tidak menyodorkan anak-anak mereka 
padaku." 


Noah tertawa bersama ayahnya. Semudah itu memaafkan 
seseorang, tanpa Selena mungkin Noah tidak akan pernah 
berada di sini. Semuanya karena gadis itu dan entah sejak 
kapan gadis itu sangat berarti bagi Noah. 
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Chapter 12 


"Apa yang sedang coba kau lakukan, Noah?" Noah yang tadi 
ingin mengancingi jasnya malah mengurungkan niatnya. 


Dia berbalik menatap Shakira yang sudah memberikan ia 
tatapan membara. "Apa maksudmu? Kau keberatan aku 
mengambil milikku? Ayolah, Shakira, jangan terlalu naif. Kau 
tidak mungkin berpikir bisa mengambil bahkan satu sen 
milikku bukan?" 


"Aku tidak peduli dengan semua itu. Ambil semuanya tapi 
jangan sentuh putriku, aku bahkan tidak tahu darimana kau 
mendapatkan informasi tentangnya." 


Noah hanya memperhatikan, bagaimana Shakira tampak 
murka dengan apa yang dibawa Noah untuk datang ketempat 
ini. Noah tidak berpikir kalau Selena cukup berarti bagi Shakira, 
andai memakai Selena masih bisa dilakukan hatinya. Sudah 
pasti ia akan dengan senang hati melakukannya. Tapi Noah 
tidak bisa, Selena sudah bukan senjata baginya. Sejak ia 
melihat bagaimana gadis itu terluka karena perbuatan wanita 
yang melahirkannya. 


"Kau mengancam aku dengan menggunakan anakku, kau 
berhasil. Apa yang kau inginkan, Noah? Apa yang harus aku 
lakukan untuk membuatmu tidak mengacaukan kedamaian 
hidupnya di sana?" 
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Noah menajam. Tanpa ia bisa mencegahnya, alam bawah 
sadarnya sudah lebih dulu mengambil alih dan membuat 
tangannya terangkat mencengkram lehernya. 


"Berani sekali kau menuduhku mengacaukan kedamaiannya 
saat kau sendiri telah membuat tubuhnya dipenuhi dengan 
goresan. Kau pikir aku akan membiarkanmu hidup damai 
setelah apa yang kau lakukan padanya? Dia adalah milikku, 
Shakira! wMenyakitinya berarti melukaiku. Kau tahu 
maksudku." 


"Noah.." Shakira memukul-mukul lengan Noah agar mau 
melepaskannya tapi Noah tidak mendengar. 


Shakira menatap sekeliling, berharap ada seseorang yang 
akan melewati tempat ini tapi nihil. Angin saja tidak lewat. 


"Noah, kau membuat aku tidak bisa bernafas." Suara Shakira 
terdengar mengerikan. 


Noah menyeringai. Lalu dengan kasar ia mendorong Shakira 
hingga membentur dinding. Bahkan Noah tidak merasa secuil 
rasa kasihan walau Shakira tampak kepayahan dalam 
nafasnya. Noah hanya terlalu marah dan rasa marahnya 
benar-benar tidak bisa di redamnya. 


"Enyah dari hadapanku, Shakira. Selama aku tinggal di sini dan 
mengurus semua berkas pengambilalihan semua asetku, 
sebaiknya jangan memunculkan dirimu di hadapanku." Suara 
gigi Noah bahkan terdengar saling bergesekan kuat. 


Shakira tahu ada api yang siap membakarnya tapi rasa 
penasarannya tidak bisa ia abaikan begitu saja. Ini soal 
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anaknya, anak satu-satunya yang telah ia tinggalkan dengan 
teganya. 


"Bagaimana kau tahu kalau dia memiliki goresan di 
tubuhnya?" Shakira membayangkan banyak hal buruk di 
depan matanya. 


Noah tersenyum. "Kau dewasa, Shakira. Kau tahu bagaimana 
seorang pria mengetahui ada goresan di tubuh seorang 
perempuan. Bukankah tidak perlu aku jelaskan?" 


Mata Shakira melotot. "Pembohong! Kau tidak mungkin 
menyentuh anakku, kau membenciku jadi tidak mungkin kau 
akan menyentuh dia. Apa yang sudah kau lakukan Noah? 
Kembalikan putriku! Kembalikan dia." 


Noah hanya berdecak dan berjalan pergi, saat Shakira hendak 
meraih bahunya Noah sudah lebih dulu mengantisipasi dan 
menghindar hingga yang dapat diraih Shakira hanya angin. 


"Noah, kembali." 


Satu pengawal menahan Shakira agar Noah bisa pergi ke 
bagian lain mansion, dimana kamarnya ada di sana. Pria itu 
hanya menatap Shakira dengan senyum mengejek yang 
tampak membuat Shakira lebih merana dengan airmata deras 
yang mengalir di pipinya. 


Noah sendiri menatap ponselnya dan tiba-tiba ia merasa 
begitu rindu pada gadis itu. Apa yang sedang dilakukan, Selena 
di sana? Apa gadis itu juga sedang merindukannya? Noah 
harap jawabannya ya. Karena pertanyaan itulah yang 
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membuat Noah mendial nomor Sam, agar ia bisa bicara 
dengan Selena. 


Kaka 


"Sammy, kenapa berhenti. Kita sudah separuh jalan." 


"Nona, nama saya Samuel. Kenapa nona harus keras kepala 
dengan panggilan itu." 


Selena berdecak. Ia bersedekap di depan Sam yang tampak 
kehabisan setengah nafasnya. Pria tua itu kelelahan tapi 
Selena tidak peduli karena Sam sudah berjanji akan membuat 
hari ini menyenangkan. Sekarang Selena sudah merasa jauh 
lebih baik dari sejak Noah meninggalkannya, setidaknya Sam 
benar. Hutan ini bisa membuat kesedihan mengurang. 


"Nona saya lelah, kita istirahat sebentar." 


"Ini sudah hampir sore, Sammy. Kita tidak bisa istirahat. Kau 
bilang ada pohon apel disekitar sini." 


"Masih terlalu jauh dari tempat ini nona, saya takut kalau kita 
memaksa maka kita akan bermalam di hutan ini." 


"Aku tidak peduli, kita bisa tidur di bawah pepohonan. Wah, 
alam liar terasa lebih menyenangkan sekarang." Selena 
memutar tubuhnya dengan mata menatap ke atas. Gadis itu 
tampak sangat bahagia. 


Sam yang melihatnya hanya bisa menggeleng dengan 
senyuman. "Tuan akan membunuh saya kalau sampai dia tahu 
kemana saya mengajak anda pergi." 
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"Maka kau bisa mati dengan bahagia, Sammy. Aku akan 
berdoa untukmu." Jawab Selena dengan mata polosnya yang 
membuat Sam hanya mampu menggeleng pasrah. Selena 
adalah sebuah keajaiban. 

Baru saja Sam bangun dari duduknya, dia sudah merasakan 
getaran di saku jasnya. Sam mengambil ponselnya di sana dan 
matanya sukses melebar saat dia melihat siapa yang 
menelepon. 

"Ada apa Sammy?" 

Selena melihat raut wajah Sam yang berubah. Sam hanya 
menunjukkan ponselnya dan jelas di sana tertulis tuan sedang 
memanggil video. 

"Sammy, jangan diangkat." 

"Tidak bisa, jika saya tidak mengangkat maka tuan akan 
merasa itu adalah masalah. Dia akan langsung pulang dan 
mencekik saya." 

"Lalu apa yang harus kau lakukan?" Selena ikutan bingung. 
"Saya akan mengangkat, sebaiknya anda diam." 


Selena mengangguk. 


Sammy sudah menatap layar ponselnya dan menggeser. 
Melihat tuannya dengan sopan. 


"Dimana kau? Kenapa ada pepohonan di belakangmu?" 
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Sam sendiri langsung merasakan gemetar di tubuhnya. 
Pertanyaan Noah mengena. 


"Dimana Selena? Kau tidak sedang melakukan hal yang akan 
membuat aku marah bukan?" 


"Tuan saya minta maaf." 


"Apa aku butuh maaf sekarang!" Seru Noah hilang sabar. 
"Dimana Selena? Katakan sekarang atau kau tahu apa yang 
bisa aku lakukan?" 


"Dia ada di dekat saya." 
"Lalu berikan ponselnya." 
Sam memberikan ponselnya pada gadis itu. 


"Hai." Selena menyapa dengan ceria. "Aku merindukanmu." 
Tambah gadis itu dengan suara yang membuat Noah bungkam 
sesaat. 


"Apa ini salah satu cara agar aku tidak marah pada, Sam?" 


"Jika itu berhasil." Selena berkata jujur. "Jangan marah pada, 
Sam. Hanya saja berada di rumah itu membuat aku sakit 
kepala jadi aku memaksa dia membawa aku kehutan. 
Setidaknya di sini, aku merasa lebih baik. Kuharap kau tidak 
marah." Selena menggigit bibirnya. Menatap Noah dengan 
tatapan yang membuat pria itu gemas. 


"Kau pandai meredakan amarahku." Noah akhirnya 
tersenyum. Yang membuat Selena ikut tersenyum. 
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Selena bergerak dengan mata menatap layar. Melihat Noah 
dan tahu kalau dia merindukan pria ini, entah kenapa hatinya 
begini. Dulu bersama Vincent, seperti apapun pria itu 
memperlakukannya Selena tidak pernah merasa berbeda 
selain perasaan kalau tanpa Vincent ia akan sebatang kara. 
Tapi dengan Noah semuanya jauh berbeda dan Selena takut 
dengan itu semua. 


Dari awal Noah datang dengan seribu rahasia mengelilinginya 
jadi merasakan perasaan yang berbeda pada Noah, terasa 
buruk bagi Selena. 


"Nona, AWAS!!" 


Suara peringatan Sam membuat Selena bergerak cepat, 
menghindari akar besar yang hampir membuat ia terjatuh. 
Gadis itu hanya berhasil menyelamatkan dirinya sedang 
ponsel Sam malah terinjak oleh kakinya sendiri. Membuat 
Selena merasa bersalah. 


"Sammy ponselmu." 

"Tidak masalah, kita harus kembali. Saya takut tuan berpikir 
anda celaka karena tiba-tiba mematikan sambungannya. 
Apalagi anda juga berteriak tadi." 

Apa dia berteriak? Selena entah kenapa tidak yakin, Selena 


merasa hanya memutar tubuhnya tadi. Mungkin karena ia 
melamun makanya tidak sadar. 
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Chapter 13 


"Apa anda lelah?" 


Selena menatap Sam dan melihat pria itu yang sudah 
berjongkok, membuat Selena tertawa. "Tidak Sammy, aku 
baik-baik saja." Sam berniat membuatnya naik ke 


punggungnya. 


Selena melewati Sam. Gadis itu menatap sekeliling hutan dan 
yakin kalau apa yang ditakutkan Noah tidak pernah ada di sini 
hutan ini tidak tampak menyeramkan. Mungkin kalau ia 
sendiri baru akan terasa tapi sekarang ia tidak merasakannya 
sama sekali. 


Mereka sudah berjalan hampir setengah jam, lumayan untuk 
menguras tenaga Selena. Mungkin itulah yang membuat Sam 
ingin menggendongnya tapi jujur saja Selena tidak merasa 
lelah. Selena hanya mencoba menikmati semua ini. 


"Sebentar lagi kita sampai, setelah itu anda bisa langsung 
makan. Saya akan menemukan ponsel baru dan menghubungi 
tuan." Suara Sam tepat berada di sampingnya. 


"Sudah berapa lama kamu bekerja dengan, Noah Sam?" 


"Saya tidak bisa menghitungnya. Mungkin beberapa puluh 


tahun. Saya awalnya adalah asisten ibu, tuan." 
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"Ibu Noah?" 

Sam mengangguk. 

"Lalu dimana dia sekarang?" 
"Meninggal." 


Selena tidak bisa memungkiri ada bagian kecil di dalam dirinya 
yang merasa kasihan pada Noah. Jadi pria itu hidup tanpa 
ibunya? Sangat disayangkan. 


"Hanya butuh satu jam untuk sampai ketempat ini jika tuan 
ingin kemari, kita sudah berjalan setengah jam. Saya rasa bisa 
mengejar." 


Pembahasan Sam yang berbeda membuat Selena tahu kalau 
ibu Noah tidak ingin dibahasnya lebih jauh. Selena mengerti, 
mungkin itu adalah area terlarang. Jadi Selena juga tidak akan 
membahasnya. 


"Apa kau yakin dia akan datang? Dia bilang kalau dia akan 
lama di sana, mungkin saja dia hanya akan menunggumu 
menelponnya." 


"Tuan bukan orang yang akan menunggu, dia benci menunggu. 
Dia lebih akan bertindak langsung." 


Selena hanya mengangguk saja. Dia baru mengenal Noah 


beberapa hari jadi pastinya dia tidak banyak tahu tentang pria 
itu. 
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Setelah berjalan beberapa menit mereka akhirnya sampai di 
rumah besar tua yang terlihat menyeramkan. Selena sendiri 
merasa rumah itu seperti rumah hantu, untung saja ia tidak 
memiliki trauma dengan hantu. 


"Jadi anda mau mandi apa makan dulu?" Sam bertanya 
setelah mereka masuk ke dalam rumah. Rumah tenang yang 
membuat Selena ingin kembali saja ketengah hutan, 
setidaknya di sana ada suara binatang. Walau mungkin akan 
terdengar menyeramkan jika malam menjelang. 


"Makan." Jawab Selena dengan cengiran. 


Dia mungkin kelelahan juga penuh keringat. Kotor, ya. Tapi 
Selena benar-benar kelaparan sekarang. Bayangkan saja, 
mereka seharian menyusuri hutan hanya dengan bekal roti 
kering yang dibawa Sam. Roti yang lebih banyak dimakan oleh 
Sam, karena makanan itu kesukaannya. Sedang Selena lebih 
banyak minum air. 


"Kalau begitu saya akan menyiapkan makanannya, lalu saya 
akan menghubungi tuan." 


"Kalau begitu aku akan menunggu di meja makan." Putus 
Selena. 


Sam berjalan melewati Selena menuju dapur yang tentu saja 
diikuti oleh Selena dengan mengekor di belakangnya. 


Makanan disajikan Sam di atas meja, membuat mata Selena 
liar menatap segala apa yang terhidang di depannya. Gadis itu 
benar-benar kelaparan hingga dia tidak mengatakan apapun 
dan langsung mengambil potongan besar paha ayam. 
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"Anda mau minum apa?" 


Sam bertanya dengan air putih yang sudah dituangkannya 
untuk Selena. 


Selena sendiri langsung menelan ayam yang sedang di 
kunyahnya. "Susu. Susu coklat." 


"Akan saya buatkan." Sam kembali membiarkan Selena makan 
dan diam. Sam adalah orang yang tidak banyak bicara tapi 
sekarang pria itu terlihat dikelilingi dengan seluruh aura gelap 
yang membuat Selena yakin kalau semua itu pasti karena rasa 
takut Sam yang tidak beralasan. 


Selena mengangkat bahu, dia tidak peduli. Dia hanya peduli 
pada perutnya yang terus berteriak minta diisi. 


Sam kembali dengan satu gelas minuman yang hampir 
membuat Selena melongo. Karena dia masih ingat dengan 
kalimatnya, sangat segar di otaknya. Dia meminta Sam 
memberikannya susu coklat tapi yang sekarang ada di 
depannya adalah susu putih. Selena rasa otak Sam memang 
sedang bermasalah atau hanya pendengarannya yang kurang 
jelas. 


"Sepertinya ada yang datang. Tunggu di sini nona." 
Sebelum Selena sempat memprotes kesalahan Sam, pria itu 
sudah lebih dulu bicara dan tentunya meninggalkan Selena 


tanpa menunggu gadis itu menjawab. 


Selena menatap jengah. 
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Akhirnya Selena memilih fokus pada ayamnya lagi. Mengambil 
susu yang diberikan Sam tadi dan diminumnya. Lalu sadar susu 
itu tidak memiliki gula yang membuat Selena merasa lidahnya 
tawar. Selena menatap tajam ke arah dimana Sam pergi tadi. 
Dia tidak bisa membiarkan semua ini terjadi. 


Selena bangun dan berjalan ke arah ruang depan, pastinya di 
sana tujuan Sam. 


"Sam, susunya tidak pakai.. Noah, apa yang kau lakukan!?" 
Selena berlari dengan tergopoh-gopoh. Memegang lengan 
Noah yang sedang mencekik leher Sam. 


Selena menatap Noah tidak percaya. Pria itu dengan mata 
amarahnya mampu membangkitkan rasa takut di dalam diri 
Selena. 


"Noah, hentikan. Kau akan membunuhnya!" 


Selena terus menarik lengan Noah tapi pria itu bahkan tidak 
beranjak. Matanya terus menatap lurus ke arah Sam tanpa 
peduli padanya. Selena melihat wajah Sam yang hampir 
membiru karena tidak memiliki asupan oksigen. 


"Noah kumohon, hentikan Noah. Hentikan!" 


Selena meneteskan airmata. Ia baru kali ini melihat adegan 
seperti ini di depan matanya. Rasa takutnya jika melihat 
adegan seperti ini dialami film, tidak bisa dibandingkan. Tubuh 
Selena bergetar. Ia menatap Sam dan merasakan guncangan 
kuat kalau pria itu akan meninggal di tangan Noah. Apa yang 
salah dengan pria ini? 
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Selena akhirnya berlari pergi, jika Noah mau membunuh Sam 
maka dia tidak akan berada di sana untuk menyaksikannya. 


Selena ke luar dari rumah itu, dia menatap mobil Noah yang 
masih menyala dan tentu saja dengan pintu terbuka. Sial 
memang, dia tidak bisa memakai mobil. Akhirnya Selena 
memilih berlari dengan kakinya. Meninggalkan rumah 
menyeramkan itu. 


Dia berlari dan terus berlari lewat jalan setapak dengan 
pepohonan yang ada setiap sisi jalan. Diusapnya airmatanya, 
terus membayangkan wajah Sam yang pastinya akan 
menghantui malam-malamnya. Noah adalah iblis. Noah 
benar-benar iblis. 


Satu tarikan kuat di lengannya membuat gadis itu berhenti 
dan dengan tubuh berputar, ia berakhir dengan menghantam 
dada sosok yang menariknya. Selena sekuat tenaga berontak, 
seolah sentuhan itu akan membunuhnya. Ia sangat ketakutan. 


"Jangan sakiti aku. Jangan.." 
"Selena." Lengannya diguncang. 


Selena membuka matanya. Dia menatap Noah yang 
menatapnya dengan wajah yang masih sama seperti ia 
menatap Sam tadi. 


"Kumohon, lepaskan aku. Jangan sakiti aku." Suara Selena 
terdengar menyedihkan bahkan bagi telinganya sendiri. 
Selena hanya terguncang dan menyaksikan sosok yang 
membuatnya terguncang sedang berdiri di depannya, tidak 
membuat semuanya lebih baik. 
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Selena merasakan genggaman di lengannya mengendur. Pria 
itu melepaskannya. Entah mungkin karena suara Selena yang 
menyedihkan atau karena matanya yang membayang penuh 
ketakutan. Tapi Selena tidak bisa lebih dari merasa bersyukur 
sekarang, karena Noah tidak memaksakan kehendaknya. 
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Chapter 14 


Setelah hampir satu jam ia berkutat dalam rasa takutnya, 
akhirnya ia bisa melihat wajah gadis itu. Segala apa yang 
dibayangkan kepalanya buyar saat dia tahu kalau gadis itu 
baik-baik saja dan tidak seperti dugaannya. Bagaimana dia 
tidak berpikir yang buruk, saat dengan nyata ia mendengar 
suara teriakan gadis itu dan juga sambungan yang tiba-tiba 
mati. Apalagi sebelum itu ia juga mendengar Sam yang 
berteriak lebih dulu. Semuanya membuat Noah hampir gila. 


Tapi apa yang sudah dilakukannya? la membuat Selena 
menyaksikan kekejamannya hanya karena tindakannya yang 
didasari oleh rasa takutnya akan kehilangan gadis itu. la 
membuat Selena hampir lari darinya. 


Sekarang gadis itu hanya berjongkok dan menunduk dengan 
suara tangis pilu yang terasa mengiris telinganya. Noah terus 
menyumpah dirinya karena tidak bisa menahan diri. Harusnya 
ia berhenti saat Selena meminta berhenti. 


Noah berlutut di depan gadis itu. Meraih kepala Selena dan 
mengelusnya perlahan. Duka gadis itu membuat rasa sedih 
mendekapnya. 


"Maafkan aku." Noah bersuara. Berharap untuk kali ini saja 
Selena mau mengerti. "Aku kira aku telah kehilanganmu. Maaf 


kau harus melihatku seperti itu." 
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Noah menunggu, tapi Selena tetap dengan posisinya dan 
Noah tidak ingin memaksa Selena. 


"Aku akan membawamu kembali, kau boleh marah padaku 
tapi jangan membenciku. Oke?" Noah kembali bersuara 
dengan tanya. Setidaknya jika Selena sudah kembali ke rumah 
itu, Noah akan merasa lebih baik. 


"Apa Sammy baik-baik saja?" Suara Selena terdengar kecil 
karena tangisnya juga wajah yang ia sembunyikan. 


"Sammy?" 


"Ya, Sam. Apa dia baik-baik saja?" Tanya Selena lebih jelas. Kali 
ini Selena mengeluarkan wajahnya, melihat ketakutan di 
wajah itu. "Kau membunuhnya?" Tanya Selena lagi dengan 
suara yang lebih serak dari sebelumnya. 


"Tentu tidak. Dia adalah orang yang sangat aku andalkan 
mengurus tempat ini, aku pastinya tidak akan membunuh dia. 
Aku juga bukan pembunuh." Bantah Noah mencoba 
menenangkan Selena. 


"Benarkah?" 


"Kau bisa melihatnya sendiri, ayo kita kembali. Kurasa Sam 
sedang menunggumu." 


Selena menatap Noah dengan ragu, lalu tatapan gadis itu 
jatuh ke arah atap rumah yang masih bisa dilihatnya walau 
sedikit. Selena rasa ia berjalan terlalu jauh. 


"Aku tidak berani melihat mayat." 
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Entah Noah ingin tertawa atau bersedih mendengarnya. Tapi 
yang dilakukan pria itu adalah memeluk Selena untuk di 
gendongnya kemudian. "Kau tidak akan melihatnya." 


Selena melingkarkan lengannya di leher, Noah. Tatapan Noah 
jatuh pada wajah Selena yang basah. Gadis cengeng. 


"Aku hampir menabrak beberapa mobil karena terburu-buru 
pulang. Juga seharusnya aku sekarang sedang mengurus 
berkas pemindahan hak waris, tapi lihat dimana aku berada." 
Noah tersenyum dengan kalimatnya sendiri. Mengabaikan 
tatapan aneh Selena yang jatuh padanya. 


"Hak waris?" 


"Aku memutuskan mengambil warisan yang diberikan 
ayahku." 


"Bagus untukmu. Kau bisa membangun istana menyeramkan 
lagi satu." Itu sebuah sindiran tapi Noah tidak menyangka 
akan tertawa oleh sindiran itu. 


"Kau pikir di sini menyeramkan." 


Selena diam, karena Noah pasti tahu jawaban untuk 
kalimatnya itu. 


"Kita bisa pindah kalau kau tidak betah di sini, kau bisa 
memilih dimanapun kau ingin. Bahkan di luar negara ini juga 
aku tidak masalah, asal itu denganmu." Noah menatap Selena 
dengan dalam. Ingin gadis itu tahu kalau dia bersungguh- 
sungguh dengan apa yang dia katakan. 
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"Bagaimana kalau melepaskan aku, Noah?" 
Pertanyaan Selena di luar kepalanya. Hingga Noah tidak 
mempersiapkan jawaban yang tepat untuk pertanyaan itu. 


"Belum saatnya." 


"Kau bahkan tidak memberikan aku alasan kenapa aku bisa 
dikurung di istana menyeramkan ini." 


"Aku ingin membalas dendam." 
"Padaku?" 


"Orang lain. Tapi itu dulu, sekarang tidak lagi. Aku hanya ingin 
kau tinggal bersamaku sekarang, hanya itu." 


"Kenapa?" 


"Apa aku harus mengatakannya, Selena? Apa kau tidak bisa 
mengartikannya sendiri?" 


"Aku ingin alasan yang ke luar dari mulutmu, aku ingin 
mendengarnya darimu. Karena itu akan membuat aku tidak 
menyalah artikan apa yang kau lakukan padaku." 

Noah menaiki anak tangga rumahnya. Tapi mata pria itu masih 
tetap menatap Selena, ia bahkan tidak peduli dengan langkah 
yang diambilnya. "Karena kau penting." 


"Penting untuk tujuan balas dendammu?" 


"Untuk hatiku." 
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Noah mengatakannya tanpa keraguan. Selena ingin sebuah 
pengakuan maka ia melemparnya tepat di depan wajah gadis 
itu. Setelahnya Noah hanya berjalan tanpa ada lagi 
pertanyaan dari Selena, gadis itu bungkam seolah apa yang 
dikatakan Noah telah mengunci mulutnya. 


Kaka 


Noah meletakkan Selena ke atas ranjang. Membuat Selena 
tidak kuasa menahan lengan pria itu saat ia pikir Noah akan 
pergi meninggalkannya, tapi rupanya Noah hanya 
mengambilkan selimut untuknya. 


"Siapa?" Tanya Selena mengacu pada seseorang yang ingin 
dibalas Noah menggunakan dirinya. Hanya satu nama yang 
ada di kepala Selena sekarang dan alam bawah sadar Selena 
tahu kalau yang didugakannya adalah benar. 


"Vincent." Jawab Noah. 


Selena memejamkan matanya. Mendengar nama itu 
setidaknya membuat Selena merasa berbeda. Ia tahu kalau 
Vincent adalah tujuannya, karena yang diketahui Selena pria 
itu memiliki terlalu banyak musuh di luar sana. Vincent juga 
pernah mendapatkan teror jahat. Tapi Noah memakai dirinya. 


Entah Selena harus bersikap seperti apa sekarang. 


"Bukankah kejujuran yang aku berikan sedikit tidaknya bisa 
dihargai, kau tidak boleh mendiamkan aku." 


Suara Noah membuat Selena membuka matanya. "Apa yang 
sudah dia lakukan padamu?" 
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"Banyak hal, kami saling menyakiti dalam segala hal. Tapi 
memakai kamu untuk menyakitinya bukan tujuan awalku. 
Karena kau tahu.." 


"Kau menganggap aku seorang pelacur." Selena menjawab 
lebih dulu. Karena ia tidak mau kata itu ke luar dari mulut 
Noah. 


"Seperti itu." 


"Jadi pertemuan kita lebih seperti takdir. Sejak kapan kau tahu 
kalau aku bukan.." 


"Keesokan harinya, orangku memberitahu." Noah duduk 
dengan menggenggam tangan Selena. 


"Tapi orangmu juga mengatakan kalau aku adalah kekasih, 
Vincent. Calon istrinya." 


"Tidak di bagian calon istri, orangku hanya mengatakan 
kekasih." Jelas Noah lebih detail. 


Selena mengambil nafas panjang. Sangat panjang hingga ia 
bisa merasakan paru-parunya lebih baik. "Apa Vincent 
mencariku?" 


"Seperti orang gila." 


Lagi-lagi Selena merasakan ada himpitan tak kasat mata 
didadanya. Dia tidak tahu bagaimana harusnya ia bersikap 
sekarang. Apakah ia harus marah-marah dan meminta Noah 
melepaskannya agar ia bisa bertemu dengan Vincent. Atau 
haruskah Selena memohon? 
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"Kau tahu kalau aku tidak bisa membiarkanmu pergi, walau 
kau memaksaku. Seperti yang aku katakan, kau penting untuk 
hatiku." 


Terjawab sudah tanya tanpa suara Selena. Ia terjebak di sini 
tanpa bisa melakukan apapun saat hatinya pula ikut 
menyuarakan kesetujuannya pada Noah. Tapi otaknya masih 
waras dan otak warasnya menentang semua ini. Bagaimana 
bisa ia meninggalkan Vincent begitu saja dan jatuh ke pelukan 
Noah. Dia bukan gadis yang akan bahagia di atas penderitaan 
orang lain. 


"Aku harus tidur Noah, keluarlah." 


Selena melepaskan pegangan Noah. Ia berbaring dan menarik 
selimut untuk menutupi seluruh tubuhnya. 
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Chapter 15 


Selena membuka selimutnya saat mendengar suara mobil 
yang melaju pergi. Noah pergi? Meninggalkan ia sendiri lagi di 
rumah ini? Tanpa bisa dicegah gadis itu langsung beranjak 
bangun dan menyibak selimutnya. la membuka pintu dan 
berlari turun. Terus berlari hingga ia sampai di halaman depan. 
Tidak ada, mobil itu sudah pergi. 


Selena hanya membuat dirinya kehabisan nafas dengan 
mencoba mengejar mobil yang telah menghilang. Selena 
memegang kepalanya dengan kesal. Kenapa pria itu bisa 
dengan semudah ini pergi setelah pembicaraan yang hampir 
menguras seluruh emosi Selena. 


Noah masih bisa mengatakan kalau Selena penting untuk 
hatinya? Benar-benar hanya omong kosong. 


Dengan kesal Selena kembali ke dalam. Berjalan dengan kaki 
yang dihentaknya penuh kekesalan. Dia membenci Noah, 
sangat-sangat.. 


"Apa yang kau lakukan? Kukira kau mau tidur?" 
Suara yang hadir dari belakangnya membuat Selena reflek 


memutar tubuhnya. Di sanalah berdiri pria yang dianggapnya 
sudah pergi, dengan pakaian kasualnya. Rambutnya tidak lagi 
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berdiri tapi jatuh menutup dahinya. Membuat tangan Selena 
tiba-tiba gatal ingin menyibak rambut itu. 


Selena langsung menyembunyikan tangannya di belakang 
tubuhnya saat akal warasnya telah kembali dan sadar apa 
yang baru saja dipikirkannya. 


Tingkah Selena tidak lepas dari amatan Noah. 


"Aku hanya ingin berjalan-jalan." Elak gadis itu. Yakin kalau 
Noah tidak tahu yang sebenarnya. 


"Apa berjalan seharian di tengah hutan tidak cukup?" Noah 
bertanya heran. 


Selena mengusir serak kerongkongannya. "Tentu tidak. 
Dimana Sammy?" Selena berusaha mengalihkan pembicaraan. 


"Jangan bilang kau berlari turun karena mengira aku pergi. 
Kau seperti kehabisan nafas." 


Sialan, bukankah tadi Selena sangat yakin kalau pembahasan 
mereka tidak akan mengarahkan ke sana. Kenapa Noah harus 


tahu atau bisa juga disebut dengan curiga. 


"Apa? Tentu tidak. Jangan terlalu percaya diri." Selena tertawa 
dengan dibuat-buat untuk menyembunyikan rasa gugupnya. 


Noah mengangkat bahunya dengan acuh. "Tebakan yang tidak 
beruntung kalau begitu." 


Selena bisa bernafas lega. 
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"Soal Sam, dia pergi. Aku meminta dia menggantikan aku 
untuk urusan yang belum aku selesaikan." 


Selena hanya mengangguk mendengar jawaban Noah tentang 
keberadaan Sam. "Kalau begitu aku akan naik sekarang." 
Selena pamit. 


"Sam bilang kau belum menghabiskan makananmu, aku juga 
belum makan. Bagaimana kalau makan malam bersama?" 


Selena menatap Noah ragu. 


"Setidaknya hanya makan, kau boleh menghindari aku 
setelahnya. Aku hanya ingin kau menghabiskan makananmu, 
jangan sampai kau kelaparan dalam tidurmu." 


Siapa gadis yang tidak akan luluh dengan kata-kata seperti itu. 
Mungkin hanya gadis tidak normal dan Selena masih merasa 
normal. Akhirnya gadis itu memutuskan berjalan ke arah 
ruang makan yang pastinya diikuti oleh Noah di belakangnya. 
Pria itu tidak berjalan di sisinya dan semua itu seolah 
disengajanya. Entah kenapa hal seperti itu mengganggu 
Selena. 


Noah menarikkan Selena kursi. 
"Terimakasih." 
Mereka makan dalam diam, bahkan tidak sedetikpun Noah 


menatap Selena. Seolah di ruangan itu hanya ada dirinya. 
Hingga makanannya habis, pria itu tidak bicara. 
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Selena melirik ke arah Noah, ia menemukan pria itu sedang 
menatap lurus ke depan. Tidak menatapnya. 


"Jika kau sudah selesai, naiklah untuk tidur." 

Selena mengerjap. Gadis itu bangun dari duduknya dan 
melangkah hendak pergi tapi kesalnya karena Noah 
mengabaikannya membuat ia berhenti dan berdiri di depan 


Noah yang membuat pria itu menatapnya dengan penasaran. 


"Kenapa aku merasa kalau akulah yang salah di sini?" Tanya 
Selena menggebu. 


Tapi Noah hanya menatap Selena dengan tidak mengerti. 
"Kau mengabaikan aku!" Seru gadis itu tidak tahan. 

Noah berdiri, tangannya jatuh di atas lengan Selena. "Aku 
tidak mengabaikanmu, aku hanya memberikanmu ruang 
untuk berpikir." 

"Berpikir? Memangnya apa yang harus aku pikirkan saat kau 
dengan mudahnya mengambil keputusan kalau aku akan 
tetap di sini? Bersamamu." 

"Selena, aku hanya.." 

"Hentikan Noah, semuanya terasa aneh sekarang. Aku tidak 
tahu lagi harus melakukan apa saat kau sendiri tidak 


memberikan aku pilihan sama sekali." 


"Selena.." 
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Selena berbalik pergi. Setidaknya Noah bisa memberikan jalan 
untuknya pergi ketempat Vincent. Vincent membutuhkan 
sebuah jawaban atas hilangnya dia. Juga pria itu butuh 
kepastian kalau di sini Selena telah jatuh pada pria lain. Pria 
yang sudah menculiknya dengan tanpa ampun hingga 
membuat dia jatuh cinta. 


Kaka 


Noah menatap tanah basah di depannya. Semalaman penuh 
ia berada di depan kamar gadis itu, tidak beranjak dari sana 
walau hanya satu inci dan sekarang ia berakhir dengan 
termenung di depan hujan yang mengguyur tanahnya. 
Pakaiannya sudah terasa dingin tapi Noah tidak beranjak. 


Suara Selena terus terngiang di kepalanya. Gadis itu 
menderita bersamanya. Apa ini saatnya melepaskan Selena, 
saat gadis itu sendiri tidak tahu kalau pembalasan dendam ini 
juga berasal dari darahnya. Apa yang akan terjadi jika Selena 
tahu kalau niat pembalasan dendam yang direncanakan Noah 
adalah juga karena ibu dari gadis itu. 


Setelah disiksa oleh wanita itu, lalu dijadikan target balas 
dendam oleh orang yang membenci wanita itu. Noah rasa 
semuanya cukup untuk membuat Selena meninggalkannya. 


"Apa maksud semua ini, Noah?" 
Suara Selena yang tepat berada di belakangnya membuat 
Noah memutar tubuhnya. Tepat saat itu Noah sadar kalau di 


sinilah titik dimana Noah benci dengan sebuah waktu. Titik 
dimana luka telah disiram dengan cuka. 
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Selena menggenggam sebuah map yang sangat dihapal Noah 
isinya. 


"Selena, tenanglah. Aku akan jelaskan." Pinta Noah dengan 
hati-hati. 


"Apa maksud semua ini, Noah!? Kenapa fotoku bisa 
bersanding dengan wanita ini?" 


"Selena.." 

"Katakan Noah!" 

"Dia adalah wanita yang telah membuat ibuku membunuh 
dirinya. Dia menjebak ayahku dan meminta ayahku menikah 
dengannya, ibuku tidak terima dengan semua itu lalu 
mengakhiri nyawanya." 

"Jadi pelacur itu adalah ibuku?" 

"Selena?" 

"Jangan berani menyebut namaku lagi, Noah!" 

Noah hendak maju tapi Selena telah mundur dari tempatnya. 
Gadis itu menatapnya dengan penuh kebencian dan semua itu 
membuat dada Noah terasa berlubang. 

"Aku ingin pergi dari sini. Aku harus pergi, aku tidak bisa 


melihat wajahmu lagi dengan cara yang sama." Selena 
menggeleng. 
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BUKUMOKU 


"Jawabanku masih sama, Selena. Aku tidak ingin kau pergi." 
Noah bersikukuh. 


"Jadi kau ingin aku gila di sini, kenapa tidak kau bunuh saja aku. 
Setidaknya itu akan lebih baik daripada semua fakta yang aku 
ketahui ini." 

"Selena, dengar.." 

"Aku tidak ingin mendengar apapun darimu. Jika kau tidak 
membiarkan aku pergi, maka kau akan melihat mayatku." 
Mata Selena membara penuh tekad. 

Noah mengepalkan tangannya. "Baik, kau mau pergi maka 
pergilah. Tapi kau harus melakukan satu hal denganku, untuk 
membuat semuanya lengkap. Pembalasan ini belum cukup." 
Mata Selena berkaca-kaca dan Noah bersumpah ia benci pada 
dirinya sendiri karena melakukan semua ini pada Selena. 
"Katakan." 

"Kau harus tidur denganku." Putus Noah akhirnya. 

Selena ternganga. Menatap Noah seolah Noah adalah sampah 
yang harus ia enyahkan tapi di sana Noah berdiri. Bersikukuh 
dengan keputusannya. 


Dan Selena tidak memiliki pilihan lain. "Baik." 


Mereka membuat kesepakatan. 
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Chapter 16 


Selena menatap dirinya di depan cermin. Menatap Noah yang 
tepat berdiri di belakangnya, pria itu membuka satu-persatu 
kancing bajunya. Membuat Selena menutup matanya. Dia 
tidak bisa melakukan semua ini, Noah tidak bisa membuat dia 
melihat dirinya sendiri. Entah apa tujuan pria ini. 


"Noah.." 
"Diam dan lihatlah." 
"Aku tidak bisa melakukan semua ini." 


"Maka kesepakatan kita gagal." Noah menciumi bahu 
telanjang Selena saat mengatakannya. Selena memejam. 
"Buka matamu, Selena kau harus melihatnya." Paksa Noah. 


Selena membuka matanya dan melihat tangan Noah telah 
selesai melepaskan kancing bajunya. Membuka baju itu dan 
membuangnya ke lantai. 


"Hari ini kau milikku." Noah mengecup pipi Selena. 


Selena harus melihat bagaimana tangan Noah menyusuri 
bagian tengah payudaranya yang masih tertutup bra. 
Bagaimana tangan itu bermain di area yang tidak pernah 


terjamah oleh tangan asing. 
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Selena merasa nafasnya berkejaran. Cara Noah 
menyentuhnya terasa begitu menyesakkan. Selena merasa 
akan kehilangan kendali dirinya oleh Noah. 


Selena memegang tangan Noah, tepat saat pria itu sudah 
melepaskan kancing branya dan akan melepaskan benda itu 
dari tubuhnya. "Aku tidak ingin kau melihatku." 


"Kenapa?" 
"Ini memalukan, Noah. Tubuhku memalukan." 


Noah meraih dagu Selena. Membuat Selena mendongak dan 
tepat saling menatap lewat cermin. Noah menempelkan 
wajahnya di pipi Selena. Melihat bagaimana gadis itu 
menahan hasratnya sendiri. 


"Lihatlah dirimu, Selena. Tidak ada yang yang memalukan 
padamu, bahkan kau mengagumkan. Aku ingin kau melihatku 
memujamu." 


Akhirnya Selena melepaskan tangannya dari tangan Noah. 
Membiarkan pria itu menurunkan bra-nya dan dijatuhkan ke 
atas kakinya. Selena bisa melihat tubuhnya sendiri dengan 
jelas, menunggu Noah yang sedang melepaskan kemejanya. 
Pria itu entah dengan sengaja atau tidak, membuat Selena 
bisa melihat caranya melepaskan pakaian. Menggoda dan 
menggugah hasrat terdalamnya. 


Noah menempelkan dada telanjangnya pada punggung 
Selena. Memperdengarkan degup jantungnya pada gadis itu. 
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Jemari Noah berjalan di lengan Selena, memberikan getar 
panas pada setiap inci tubuh gadis itu. 


Lalu pria itu memberikan kecupan panas pada leher Selena. 
"Kau tahu kalau aku marah padamu, Noah?" 


"Tentu." Noah meraba perut Selena. Merasakan getaran pada 
tubuh Selena yang mati-matian ditolak gadis itu. 


Jika Selena memang ingin menahannya maka Noah akan 
dengan senang hati mendobrak penahan itu. Dia ingin Selena 
mengingat setiap inci dari sentuhannya. Dia tidak ingin gadis 
itu lupa, karena nyatanya Noah sedang membentang seribu 
jaring untuk menangkap Selena. 


"Kalau begitu lakukan dengan cepat, Noah. Kau tidak perlu 
membuat aku merasakan semua ini. Kau benar-benar 
berencana menyiksaku." 


Noah tersenyum di balik kecupannya pada leher Selena. 
Menatap gadis itu yang sedang menatapnya dengan kesal, 
tapi pipi merahnya tidak bisa menyembunyikan apa yang ada 
di dalam hatinya. Apa yang diinginkan gadis itu terlihat begitu 
jelas hingga Noah sendiri bisa merasakannya dengan mata 
tertutup. 


"Kau milikku hanya hari ini, Selena. Kau akan kembali pada 
pria sialan itu besok, setidaknya aku berhak melakukan 
apapun padamu bukan? Itu perjanjian kita." 


Noah melepaskan ikat rambut Selena. Membiarkan rambut 
panjang itu menutup bagian atas payudaranya. Noah 
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mencium rambut Selena dengan suara puas yang sengaja 
diperdengarkan. 


Noah telah berjongkok dan siap melepaskan hotpants yang 
dipakai gadis itu. Tapi dengan segera Selena sudah duduk di 
atas lantai, mencegah Noah dengan tangan memegang kedua 
lengan Noah. 


"Tidak, Noah. Kau tidak bisa membuat aku melihat diriku 
dengan cara seperti ini." 


"Kalau begitu kau tinggal di sini." 
Mata Selena melebar. "Noah.." 


"Kau sedang marah padaku, atas apa yang aku lakukan. 
Seharusnya kau juga bisa menahan semua ini kalau kau 
memang ingin pergi dariku. Perjanjian kita masih berlaku 
Selena, jika kau tidak bisa melakukannya maka niatmu untuk 
pergi hanya setengah hati." 


Selena bimbang. Apa yang akan dilakukan Noah adalah hal 
mustahil untuk dia ikuti tapi dia juga tidak bisa bertahan di sini 
bersama pria ini. Tidak saat dia tahu kalau Noah menginginkan 
sebuah pembalasan dan bukannya sebuah perasaan. 


Yang baru disadari Selena adalah, ia menginginkan Noah 
dengan seutuhnya. Serakus dirinya yang sekarang membuat 
Selena takut jadi dia lebih memilih pergi. Setidaknya perasaan 
ini akan bisa dibawanya dengan baik. 


Tapi jika Noah melihat utuh dirinya, Selena takut kalau semua 
ini hanya boomerang untuk menghancurkan dirinya sendiri. 
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"Apa pembalasan ini begitu penting, Noah?" 


"Apa aku harus mengatakan apa yang sudah dilakukan wanita 
itu pada ibuku?" Suara Noah sarat akan emosi dan Selena tahu 
kalau Noah tidak akan berhenti. 


Selena ingin saja protes, kenapa harus memakai dirinya? Tapi 
dia tidak ingin mendengar jawabannya. la takut akan terluka 
oleh jawaban itu. Maka Selena memutuskan kalau ia tidak 
akan mundur sekarang. Selena sudah kembali berdiri dan 
meminta Noah tanpa suara melakukannya. 


Pria itu tanpa kata juga melepas hotpants itu beserta pakaian 
dalamnya. Membuat Selena mencoba mengalihkan 
pandangannya. Noah tidak mengizinkan ia menutup matanya 
tapi dia memiliki hak untuk tidak melihat apa yang tidak ingin 
dilihatnya. 


Pria itu telah kembali berdiri di belakangnya. Sedang 
menelusuri setiap inci kulitanya. Juga dengan jemari yang 
telah bermain di pusat kewanitaannya. Selena merasa kosong 
dan hanya dipenuhi dengan hasrat. Sebuah hasrat yang 
mendobrak dinding kewarasannya. Hingga tanpa sadar gadis 
itu mengeluarkan suara yang terdengar asing di telinganya. 


Selena berpegangan pada kaca, tidak kuasa menahan 
tubuhnya sendiri dan Selena yakin dia akan jatuh sebentar lagi. 
Tapi tangan Noah yang melingkar di perutnya menahan bobot 
tubuhnya agar tetap di sana. 


"Rasakan, Selena. Rasakan semuanya hingga kau lupa apa 
yang membuat kau harus hadir di dunia ini." 
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Bisikan panas Noah membuat Selena semakin merasa gila. 
"Noah.." 

"Keluarkan Selena, jangan menahannya." 

"Aku.. tidak, bisa.." 


"Lakukan Selena, aku di sini. Aku akan menampung semuanya 
untukmu. Jangan menahannya." 


Suara deru nafas Selena semakin kencang. Dinding 
kewanitaannya terasa menyempit apalagi dengan jemari 
Noah yang ada di sana. Membuat Selena merasa semakin gila. 


Sesuatu di dalam diri gadis itu mendesak ingin keluar. Selena 
menahan sebisa mungkin, tapi semakin ia menahannya maka 
semakin keras desakan itu. Rasa malunya sudah menghilang 
entah kemana. 


Dengan desakan keras akhirnya Selena mengeluarkannya. 
Mendengar suaranya yang berteriak keras hingga bahkan 
Selena merasakan tubuhnya panas membara. Setelah 
pelepasan itu mencapai akhirnya, Selena hanya merasakan 
tubuhnya seperti kulit tanpa tulang. Gadis itu lunglai. 


Noah sendiri membuat Selena jatuh bersama dengannya. 
Membuat Selena duduk di atas pangkuannya dengan wajah 


gadis itu menghadap dirinya. 


Jemari Noah menelusuri pipi merah Selena. 
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"Kau cantik." Puji Noah dengan bibirnya yang telah jatuh di 
bibir Selena, melumat bibir gadis itu dan mencuri nafasnya. 


Selena memejamkan matanya, menikmati Noah yang terasa 
begitu nikmat. Rasanya ia ingin membiarkan waktu berhenti 
di sini. Tanpa adanya balas dendam dan hanya ada mereka 
berdua. Bersama saling mencintai. 
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Chapter 17 


Noah membawa Selena ke atas ranjang. Membaringkan tubuh 
gadis itu dengan dia yang berada di atas tubuh Selena. 
Menyingkirkan anak rambut Selena yang menghalangi 
pandangannya pada wajah indah yang basah oleh keringat 
tersebut. Bibir Selena masih bergerak dengan deru nafas yang 
tidak beraturan. 


"Kau akan lebih menikmati yang selanjutnya." Janji Noah. 


Selena menatap Noah, sangat intens hingga pria itu tidak 
melanjutkan aksinya tapi malah menunggu apa yang akan 
dilakukan Selena. la akan membiarkan gadis itu memutuskan. 


"Setidaknya kau adalah yang pertama untukku." 


"Apa itu penting?" Noah bertanya bingung. Tiba-tiba Selena 
mengatakannya membuat Noah merasa berbeda. 


Entah pada bagian mana dihati Noah merasa ada yang tidak 
rela membiarkan Selena pergi darinya. Walau ia membangun 
seribu dinding untuk gadis itu tapi tetap saja, saat Selena ke 
luar dari tempat ini ia akan merasa gila oleh perasaannya. 


"Kurasa." Jawab Selena setelah diam cukup lama. "Setidaknya 
aku akan tetap mengingatmu." Tambah Selena. Entah itu 


untuk Noah atau malah dirinya sendiri. 
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Noah hanya menatap Selena tanpa tahu harus bereaksi 
seperti apa. Di sini Selena berada di bawah kuasanya dengan 
pasrah menyerahkan seluruh dirinya pada Noah. 


Noah menatap dada gadis itu yang naik-turun dengan tenang. 
Harusnya semuanya tidak harus berakhir seperti ini, bukankah 
Noah bisa saja mengurung Selena walau apapun yang terjadi? 
Atau bisa saja Noah membujuk Selena untuk tetap tinggal 
karena perasaannya pada Selena. Tapi ada satu sisi di dalam 
diri Noah yang merasa akan buruk jika ia melakukannya. Sisi 
yang meminta Noah untuk melepaskan gadis itu dan 
membuat gadis itu memilih jalannya sendiri. Sisi yang sangat 
ingin dimaki oleh Noah sekarang. 


Tangan Noah mengusap puncak dada gadis itu. 
Memainkannya dan tanpa bisa menahan dirinya Noah 
menurunkan kepalanya. Melumat puncak itu dan menjilatinya. 
Satu tangannya menahan tubuh Selena yang melenting 
karena nikmat, sedang tangannya yang lain tengah berada di 
antara paha gadis itu yang telah melebar. Noah kembali 
memberikan kenikmatan yang akan membuat Selena gila. 


Hanya untuk hari ini Selena merasakan setiap sentuhannya. 
Setiap jejak yang ditinggalkannya. Noah harus memberikan 
semuanya agar pria itu tidak pernah menyesalinya. 


Suara Selena terdengar mengalun merdu di antara aksi Noah. 
Pria itu telah menggiring Selena ke puncak rasanya yang Noah 
yakin baru pertamakali Selena rasakan. Noah adalah pria 
pertamanya yang membuat itu sebagai salah satu alasan 
kenapa Noah begitu bahagia dengan keadaan mereka. 
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Saat Noah tidak lagi bisa menahannya dirinya, pria itu 
membuka resleting celananya. Membiarkan celana itu masih 
berada di pinggangnya dan hanya dia turunkan sedikit untuk 
membebaskan bagian pribadi di tubuhnya yang sejak tadi 
telah sesak. 


Noah menatap Selena saat ia berusaha masuk ke dalam 
kewanitaan gadis itu, mencoba memberitahu Selena kalau ia 
akan menyakiti gadis itu. Tanpa sengaja. 


Selena hanya bergerak tidak menentu. Ia bahkan tidak 
menatap Noah dengan jelas. 


Saat Noah berusaha mendobrak dinding sempit itu, Selena 
berteriak dengan kencang. Kuku tangan Selena menggores 
lengan Noah tapi Noah tidak peduli. Karena sekarang yang ada 
di otak Noah hanyalah cara bergerak di dalam diri gadis itu. 


Noah mulai menghentak, awalnya pelan tapi lama-lama 
hasratnya mengambil alih kendali dirinya hingga Noah mulai 
bergerak kasar. Membiarkan deru nafasnya dan suara 
erangan Selena bersahutan. Noah bergerak seolah itu adalah 
cara nya bernafas. Dia menghujam dan terus menghujam 
hingga ia merasakan getaran di tubuh Selena dan gadis itu 
mendapatkan orgasme keduanya. Lalu Noah menyusul 
setelahnya. Menyemburkan benihnya di dalam dinding rahim 
Selena. 


Noah jatuh ke atas tubuh gadis itu. 


Kaka 
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Selena membuka matanya. Malam telah beranjak datang 
sedang mentari telah pergi ke peraduannya. Dia melihat Sam 
yang sedang menatapnya di balik kemudi. Pria itu jelas 
menyayangkan keputusan yang diambil Selena tapi tidak 
menyuarakan semua itu membuat Selena sedikit tidaknya 
lega. 


Setelah melakukan adegan panas dengan Noah hampir di 
semua sisi kamar gadis itu, akhirnya tiba juga saatnya Selena 
meninggalkannya. la pergi tanpa adanya salam perpisahan 
dari Noah. Pria itu lebih dulu meninggalkan rumah berhantu 
itu dari dirinya. Tanpa suara dan tanpa kata. Membuat sesak 
didada Selena bertambah. 


Pria itu bahkan tidak menunggunya hanya sekedar untuk 
salam perpisahan. Noah begitu pandai memainkan hatinya, 
membuat dirinya merasa menjadi tersangka dan bukannya 
korban. Setidaknya jika Selena memang penting, sedikit saja 
memiliki arti untuk Noah. Maka Noah akan tinggal dan 
menunggunya. Bisa saja Selena berubah pikiran. Tapi apa, pria 
itu malah meninggalkannya. Pria itu pergi darinya. Dia tidak 
lagi menginginkan apapun dalam hidupnya, sudah cukup ia 
terluka oleh banyak orang. Tidak lagi ia ingin menambahnya. 


"Jika anda memang berubah pikiran maka anda bisa datang 
lagi, nona. Saya akan menyambut anda dengan senang hati." 


Selena mau tidak mau tersenyum. Walau tidak banyak 
kenangan yang bisa dibaginya bersama dengan Sam, tapi Sam 
cukup peduli. Setidaknya lebih dari yang bisa diberikan Noah 
padanya. 
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"Kurasa aku akan datang padamu, Sam. Kalau kau berjanji 
tidak akan mengumumkan kedatanganku pada Noah." 


Sam tersenyum. "Saya berjanji." 


Selena menatap gedung bertingkat di depannya. "Kalau begitu 
aku harus pergi, terimakasih sudah mengantar aku ketempat 
ini." 


"Dengan senang hati nona." 


Selena ke luar dari mobil, diikuti oleh Sam. Sam seperti ingin 
mengantar Selena ke dalam tapi Selena dengan halus 
menggeleng. Ia bisa melakukannya sendiri karena ia berubah 
pikiran sekarang. la tidak bisa kembali begitu saja pada 
Vincent setelah apa yang dilakukannya pada Vincent. 


Selena meninggalkan Sam yang hanya menatap kepergian 
Selena dengan wajah datar, tapi tampak terguncang. 


Selena memasuki apartemen mewah milik Vincent. Melihat 
pria itu sedang berada di balkon dimana kota Seattle akan 
terlihat lebih nyata di sana. Selena juga berdiri di sana. 
Beberapa orang yang dilewati Selena tadi hanya menatap 
Selena seolah Selena adalah hantu. Sekarang pria itu juga 
sudah berbalik dan menatap Selena dengan tidak percaya. 


Vincent menggenggam ponselnya, Selena rasa Vincent baru 
saja mendapatkan kabar kalau dia kembali. 


Setelah sadar dari kebekuannya, Vincent sudah berjalan ke 
arahnya. Tanpa kata menggapai ia dalam pelukannya. "Ya 
Tuhan, kupikir kau meninggalkan aku untuk selamanya." 
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Selena pecah dalam tangisnya. Membalas pelukan Vincent 
dengan sama eratnya. Menepuk punggung pria itu dan baru 
sadar kalau dia juga sangat merindukan Vincent. la rindu 
dengan kelembutan pria ini, dengan segala perhatiannya yang 
bahkan di luar dugaan Selena. Vincent adalah pria sempurna 
yang akan membuat setiap gadis ingin memilikinya, dulu 
Selena juga merasa seperti itu. Tapi sekarang semuanya telah 
berbeda. Ia telah menjadi berbeda. 


"Apa kau baik-baik saja? Dimana kau selama ini, sayang?" 


Selena mengeleng, hanya menempelkan pipinya di tangan 
Vincent. "Bantu aku, kumohon selamatkan aku. Aku rasanya 
akan mati sesak." 


"Ada apa Selena? Apa yang terjadi?" 


"Berjanjilah kau akan membantu aku lepas darinya. 
Berjanjilah kau akan membuat aku pergi darinya." Suara 
Selena menggebu dengan airmata yang mengalir deras. 


“Siapa Selena? Siapa yang kau bicarakan." 


Selena hanya menggeleng. Kembali memeluk Vincent dan 
terus mengatakan ia akan mati karenanya. Vincent merasa 
kepalanya akan pecah karena setiap suara Selena bagai 
sayatan belati untuknya. Duka gadis itu membuat Vincent 
terluka. 
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Chapter 18 


Dengan sekali sentakan keras, Noah membuka pintu itu. 
Melihat beberapa orang yang sedang berkumpul menatap ke 
arahnya, termasuk pria dengan rambut klimis dan mata 
hazelnut yang sedang menatap datar ke arahnya. Tidak ada 
tanda-tanda terkejut di wajahnya, seolah ia akan tahu kalau 
Noah akan berada di sini. Noah juga sudah menduganya. 


"Dimana dia? Dimana kau sembunyikan dia!?" Noah hampir 
berteriak kalap. 


Vincent sendiri dengan gaya tenangnya berdiri. Menatap 
seluruh koleganya dan meminta mereka pergi. Mereka semua 
ke luar dan meninggalkan Vincent berdua dengan Noah di 
dalam ruangannya. 


Vincent mengambil segelas air putih untuk Noah dan 
meletakkannya di atas meja. "Minumlah, kau terlihat lelah." 


"Aku tidak butuh basa-basimu, berengsek. Katakan saja 
dimana dia!?" Noah hilang sabar. 


Setelah hampir berminggu-minggu tidak melihat Selena dan 
tahu kalau gadis itu tidak pernah bersama dengan Vincent 
hampir membuat Noah gila rasanya. Apalagi orang yang 
dimintanya menyelidiki Selena hanya mengatakan kalau 
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Vincent membelikan Selena tiket pesawat tapi gadis itu tidak 
pernah ada di dalam pesawat. 


Vincent tersenyum dengan cara paling merendahkan, 
membuat Noah mengepalkan tangannya. Ingin sekali 
menghias wajah itu dengan darah. 


"Kau mengingatkan aku dengan diriku satu bulan yang lalu, 
kau tentu masih ingat dimana aku memohon padamu untuk 
mencari calon istriku." 


Noah berdecak. "Aku tidak peduli omong kosongmu. Katakan 
saja dimana dia atau kuhancurkan tempat ini." Ancam Noah 
tidak main-main. 


Vincent mengangkat bahunya. "Aku bahkan tidak tahu siapa 
yang kau bahas." 


Noah mengambil langkah lebar, menyeberangi ruangan dan 
meraih leher kemeja Vincent. Merenggut pakaian pria itu 
dengan mata yang seolah siap mengeluarkan cahaya kematian. 
"Kau akan mati hari ini." 


"Bunuh aku dan kau tidak akan pernah tahu dimana dia." 
Ancam balik Vincent. 


Noah dengan tajam menatap Vincent yang hanya tersenyum 
mengejeknya. Dia benar-benar ingin membunuh pria itu, 
bahkan bayangan leher Vincent yang dipenuhi dengan darah 
tampak begitu memuaskan. Tapi Noah melepaskan Vincent 
didetik terakhir. Dia tidak bisa mengakhiri nyawa pria itu, saat 
hanya dia yang tahu dimana keberadaan gadis itu. 
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Vincent memperbaiki kerah kemejanya dengan kasar. "Kau 
bahkan tidak sadar telah menjilat ludahmu sendiri, kau bilang 
tidak akan jatuh di bawah kaki lemah perempuan. Tapi lihatlah 
dirimu sekarang, lebih mengerikan dibandingkan aku yang 
dulu. Sangat menghibur dilihat." 


"Sekali lagi kau bicara dengan penuh omong kosong, kau mati. 
Aku tidak main-main, katakan dimana dia atau semua 
perusahaanmu akan hancur ditanganku." 


"Ancamanmu sungguh kejam, ancaman yang tidak pada 
tempatnya. Seperti yang kau tahu, jika kau memang sudah 
menyelidikinya karena sepertinya memang itu yang sudah kau 
lakukan." 


"Jangan berbelit, Vincent. Suaramu membuat aku sakit 
kepala." Mata Noah tajam. Aura membunuhnya begitu kental 
terasa. 


"Dia menangis datang padaku, meminta aku melepaskannya 
darimu. Meminta aku membuat dia pergi darimu, kau tidak 
akan bisa menatapnya tanpa merasakan sakit yang 
dideritanya saat itu. Aku benar-benar ingin datang 
membunuhmu karena apa yang telah kau lakukan. Kau 
menyakitinya dan dia dengan bodohnya masih mencintaimu. 
Kau membuatnya sakit, Noah. Kau pikir kau masih memiliki 
hak menemuinya?" 


"Dia ingin pergi, aku mengabulkannya." 


"Tidak sadarkah kau kalau dia mencintaimu? Apa kau 
menutup matamu?" 


Enniyy - 117 


"Kau pikir mudah juga bagiku melakukannya? Dia mengancam 
aku dengan sebuah kematian hingga aku tidak memiliki pilihan 
lain selain melepaskannya, kau bisa saja berdiri di sini 
menyalahkan aku tapi saat itu kau tidak berada di posisiku. Dia 
tetap kuat dengan tekadnya untuk pergi, walau aku 
melakukan segala yang aku bisa untuk menahannya tetap 
berada di sisinya." Noah bersikeras dengan argumennya. 
Walau Noah tidak memungkiri ia salah. 


"Kau bisa saja berlutut di depannya dan meminta ia tinggal." 


"Lalu dia akan tinggal karena rasa kasihan? Maaf, aku bukan 
kamu." 


Vincent menatap dengan kesal. Dasar. 

"katakan dimana dia sekarang?" 

Vincent menggeleng membuat Noah melotot. "Aku 
membelikan dia tiket pesawat seperti yang dia minta. Tapi dia 
menghilang bahkan tidak pernah menginjak bandara. Entah 
dimana dia sekarang." 

"Jangan berbohong padaku, Vincent?" 

"Aku bahkan tidak memiliki celah untuk berbohong. Aku 
mengatakan sebuah kejujuran, kau bisa menyelidiki semuanya 
kalau kau ingin." 

Noah sudah akan maju dan menghajar Vincent tapi ia batalkan 


didetik terakhir. "Kalau aku tahu kau berbohong padaku, kau 
mati." Noah berbalik pergi. 
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Vincent hanya menatap punggung itu. Harusnya dia yang 
marah, bukankah Noah yang mengambil gadisnya tapi di sini 
malah seperti dia penjahatnya. Dunia memang serumit itu. 


Kaka 


Selena menatap bangunan tinggi di depannya, melihat dengan 
mata cerahnya yang tampak agak sayu. Dia jarang tidur dan 
kondisinya tidak cukup baik akhir-akhir ini. Mungkin karena 
aktivitas yang dilakukannya hanya makan dan tidur. 
Setidaknya hanya itu yang bisa ia lakukan sekarang. 


Setelah meraung di depan Vincent tanpa tahu malu, pria itu 
dengan besar hati mau mengerti dirinya. Bahkan dengan tulus 
membantunya ke luar dari masalah rumit ini. 


Sekarang di sinilah dirinya, berdiri menatap bangunan gedung 
dimana Noah bekerja. Sedekat itulah dia dan Noah, dia 
bahkan bisa melihat pria itu dengan sangat jelas jika dia 
memakai teropong. Bukankah dia menyedihkan? Sangat. 


Tapi dia tidak bisa jauh dari pria itu. Dia tidak bisa pergi begitu 
saja darinya. Dia sedang mengumpulkan keberanian untuk 
pergi, dia hanya sedang memuaskan dirinya menatap Noah 
sebelum memutuskan negara mana yang akan dia pakai untuk 
tempat memulai hidup baru. 


Tapi rupanya memutuskan semuanya tidak semudah itu, 


apalagi dengan hatinya yang terikat. Dia akan gila rasanya 
memikirkannya. 
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Suara ketukan pintu membuat Selena memutar tubuhnya. Dia 
berjalan kepintu, melihat lewat celah siapa yang datang. 
Vincent berdiri di sana dengan plastik di salah satu tangannya. 


Selena membuka pintunya. Melihat Vincent yang tersenyum 
dengan plastik berisi makanan yang diangkatnya tinggi. 


"Hari ini aku sedikit terlambat. Ada yang mencegat." Vincent 
bercerita. 


Selena mengambil plastik itu dari tangan Vincent dan mulai 
mengeluarkan isinya. "Pekerjaanmu?" 


"Noah." 


Selena menghentikan tangannya, mendengar nama itu 
disebutkan lagi setelah berminggu-minggu tidak 
mendengarnya membuat Selena berdegup. Dia ingin berteriak 
karena terlalu rindu pada pria itu tapi ia tidak bisa hilang 
warasnya sekarang. 


"Dia mengancam akan membunuhku." Cerita Vincent yang 
pastinya mengabaikan reaksi Selena. 


Selena memaksa dirinya tertawa. Tawa sumbang yang 
membuat Selena sakit telinga. "Itu adalah lelucon yang 
buruk." Tanggapnya seolah itu bukan apa-apa. 


"Itu bukan lelucon. Noah bisa melakukan apapun jika ia mau, 


apalagi jika ia sudah menganggap kemauannya itu adalah 
miliknya. Dalam masalah ini adalah seseorang." 
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Selena memejamkan matanya, dia sangat ingin mencegah 
Vincent membahasnya lebih jauh. Tapi mendengar nama 
Noah membuat ia merasa normal. 


"Aku tidak pernah melihat Noah seperti itu, selama aku 
mengenalnya Noah adalah orang yang terkendali. Ia 
melakukan apapun yang dianggapnya berguna untuknya. Tapi 
Noah yang aku hadapi tadi adalah sosok yang tidak stabil, aku 
bahkan bisa merasakan keinginannya mengakhiri nyawaku." 


Selena memutar tubuhnya. "Apa kau akan menyerahkan aku 
padanya?" 


"Tentu saja tidak, Selena! Kau tahu aku." Vincent terdengar 
cukup tersinggung. 


"Kalau begitu hentikan pembahasan ini." Pintanya akhirnya. 
Tidak kuasa menahan asanya. 


"Kupikir kau mungkin bisa merubah keputusanmu, mengingat 
kau juga cukup merana berpisah darinya." Vincent mengambil 
roti panjang di belakang Selena. "Akan kuhentikan 
pembahasan ini di sini, karena aku lapar." Vincent nyengir. 


Selena akhirnya bisa sedikit lega walau dadanya terasa 
terhimpit. 
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Chapter 19 


Vincent mengusap mulutnya dengan tisu, melihat Selena yang 
hanya memainkan makanannya sejak tadi. "Apa kau masih 
merasa perutmu sakit?" Tanya Vincent yang mengingat 
keluhan Selena beberapa hari yang lalu. 


Selena mengerjap, menatap Vincent. Jelas ia baru saja kembali 
dari khayalannya tentang seseorang. "Tidak, aku baik-baik 
saja." 


"Karena kau tidak ingin ke dokter makanya bilang baik?" 


Selena memutar bola matanya. Merasakan Vincent yang 
berlebihan. "Kau bisa berhenti berlebihan dengan rasa 
khawatirmu ya? Aku benar-benar baik. Tidak muntah-muntah 
lagi." 


"Kita bisa ke dokter pada malam hari, Selena. Itu akan 
membuat kau aman dan Noah tidak akan menemukanmu." 
Usul Vincent yang sungguh-sungguh ingin membawa gadis itu 
ke dokter. Apalagi dengan wajah pucatnya yang mengerikan, 
Vincent rasa Selena kurang sehat. 


"Aku tidak mau mengambil resiko." 


"Apa sebanding dengan resiko kalau kau bisa saja sakit 


parah?" 
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"Aku baik-baik saja, Vincent. Ini hanya sakit perut biasa. Kau 
tahu kalau aku sering mengalaminya." Jelas Selena dengan 
tenang. Vincent memang selalu berlebihan. 


"Bagaimana kalau begini, kau akan pergi ke rumah sakit 
denganku kalau kau merasa semakin buruk?" 


"Baik." 


"Jangan berbohong padaku dengan mengatakan baik-baik 
saja karena aku akan tahu." Vincent menunjuk wajah Selena 
membuat gadis itu tersenyum. 


"Aku mengerti." 


"Kalau begitu aku harus kembali, aku memiliki banyak 
pekerjaan di rumah. Jadi jaga dirimu dan nomorku berada di 
dial pertamamu." 


"Siap bos." 


Vincent hanya menatap Selena sebentar dan meraih kepala 
gadis itu yang dielusnya. "Kau bisa melewati ini, Selena. 
Seperti kau melewati yang lainnya." 


Selena hanya mengangguk walau ia ragu ia akan bisa seperti 
biasa. Karena nyatanya ini masalah hati, tidak seperti masalah 
yang lain. 


Selena mengantar Vincent sampai ke pintu. Melambai pada 


pria itu yang hanya mengedip dan masuk lift. Selena menutup 
pintunya. 
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Dengan suara helaan nafasnya, Selena menyandarkan 
kepalanya pada pintu. Noah mencarinya? Entah ia harus 
bahagia atau malah menderita. Jika pria itu membuangnya, 
kenapa ia harus mencarinya? 


Suara ketukan pintunya membuat Selena mengusap pipinya 
yang basah, ia menangis. Lagi. 


Selena membuka pintunya dan mengerjap. Sosok yang berdiri 
di hadapannya membuat Selena langsung refleks menutup 
pintunya tapi tangan pria itu telah menghalanginya. Tatapan 
miringnya membuat Selena tercekat. Kurasa dia bukan mimpi? 


"Apa kita bisa bicara?" Suara Noah yang dalam membuat 
Selena menahan ludahnya. 


"Tidak. Tidak ada yang ingin aku bicarakan." 


"Aku ada." Noah sudah masuk ke dalam sebelum Selena 
bahkan sempat mencegahnya. 


Selena memutar tubuhnya. "Apa yang kau inginkan, Noah? 
Kita sudah tidak memiliki masalah apapun." 


Noah tidak menjawab. Hanya berjalan ke arah balkon dan pria 
itu menatap ke arah dimana Selena sering menatap. "Kurasa 
kau tidak sengaja memesan kamar apartemen tepat 
diseberang perusahaanku." 


Selena bersumpah, dia merasakan gemetar di tubuhnya. 


"Kalau kau keberatan dengan itu, maka aku akan pindah besok. 
Jadi pergilah sekarang." 
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"Maksudmu kau akan meminta pria itu memesan tiket lagi 
untukmu, yang akhirnya tidak akan kau pakai?" 


Sindiran Noah terdengar kental akan kekesalan. "Apa 
masalahmu dengan itu?" 


Noah berbalik dan berjalan ke arah Selena. Mengambil lengan 
gadis itu dengan kesal. "Masalahku adalah kau tidak 
meninggalkan jejakmu, kau hampir membuat aku gila." Mata 
Noah menatap dengan kejam. 


"Lepaskan aku, Noah. Kita punya kesepakatan. Kau tidak lupa 
dengan itukan?" 


"Kesepakatannya adalah membiarkanmu kembali pada pria 
sialan itu. Bukan menghilang." 


"Noah, lepaskan!" 

"Tidak." 

"Noah aku serius!" 

Noah tetap dengan posisinya. 

"Noah, aku mau muntah." 

Mata Noah melebar, tapi detik itu juga dia langsung 
melepaskan Selena. Selena berlari menyebrangi ruangan 


menuju toilet. Gadis itu memuntahkan isi perutnya, yang 
sesungguhnya tidak ada isinya. 
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"Kau tidak apa-apa?" Noah sudah jongkok di belakang Selena, 
meraih leher bagian belakang gadis itu dengan pelan. "Pelan- 
pelan." 


Selena menutup toilet itu setelah dia selesai. Dia langsung 
duduk di atas toilet yang sudah ditutup itu, sedang Noah 
masih berjongkok di depan Selena. 


"Kau tidak harus melakukan ini. Ini menjijikkan." 

"Aku ingin melakukannya. Apa kau baik-baik saja?" Noah 
mengusap tangan Selena yang terasa dingin. Meniup telapak 
tangan gadis itu yang membuat Selena ingin menangis 
melihatnya. 

"Aku baik. Ini hanya sakit perut biasa." Selena menjawab 
dengan enggan. Dia merasakan kehangatan Noah bisa 
membakarnya. 

"Kita akan ke dokter." 


"Tidak, aku baik-baik saja." 


"Apa kau tidak sadar dia membuat kau repot seperti ini?" 
Tanya Noah dengan kesal. 


Selena menatap aneh, dia merasa ada yang tidak beres. "Dia?" 


Noah bangkit. "Aku akan meminta orangku menyiapkan mobil, 
kita pergi beberapa menit lagi." 


Selena meraih tangan Noah yang akan ke luar 
meninggalkannya. "Kau tidak menjawabku." 
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"Kau tahu, aku melakukan sesuatu yang tidak kau sadari. Aku 
melepaskanmu karena memiliki rencana untuk mengikatmu." 


Selena mengerjap. 
"Aku menjebakmu." Jelas Noah lagi. 


Tapi tetap saja gadis itu tidak memiliki jawaban untuk apa 
yang dikatakan Noah. Menjebak apa? 


"Kurasa kau hamil." 


Suara Noah membuat Selena langsung memegang perutnya. 
Menatap Noah dengan tidak percaya. 


Noah kembali berlutut di depan Selena. "Kau harus 
bersamaku, Selena." 


"Bagaimana bisa? Kita hanya melakukannya satu kali." 


"Itu karena periodemu tepat. Aku mempelajarinya dan kurasa 
aku berada di saat yang tepat." 


Selena menutup mulutnya. Dia menatap Noah dengan 
gelengan tidak percaya. 


"Kita harus ke dokter, jika tebakanku benar maka kau hamil. 
Kau hamil anakku." 


Selena mengelus perutnya. Ya Tuhan, selama ini ada 
kehidupan di perutnya dan dia dengan seenak hatinya 
membuat dirinya kelaparan. Membiarkan perutnya berontak. 
Dia adalah ibu yang jahat. 
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Noah yang melihat Selena cukup terguncang tidak bisa 
meninggalkan gadis itu. Akhirnya Noah menelepon dengan 
masih menggenggam tangan Selena. 


Setelah Noah memberikan instruksi, dia membopong tubuh 
Selena. Gadis itu seperti kehilangan setengah dari 
kesadarannya. Noah memeluk gadis itu, merasa bersalah 
karena menjatuhkan bom tepat di depan wajah Selena. 


"Kau tidak bisa pergi lagi dariku, Selena." Noah mengecup 
kepala gadis itu. Berjanji pada dirinya sendiri kalau kemarin 
adalah terakhir kalinya ia akan membiarkan Selena lepas 
darinya. 
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Chapter 20 — End 


"Jadi dia benar-benar hamil, dokter?" 


"Ya, baru tiga minggu. Kurasa dia membuat ibunya lumayan 
susah walau masih baru ada. Saya akan meresepkan obat agar 
makan ibunya bisa normal." 


Selena tidak bisa ikut ke dalam percakapan itu, dia hanya 
mengelus perutnya dengan bahagia. Dia memiliki seorang bayi 
di dalam perutnya dan ayahnya adalah Noah. Ada bagian dari 
pria itu di perutnya. Rasanya sungguh menakjubkan. 


"Kalau begitu kami permisi." 


Noah wmembimbingnya untuk keluar, Selena hanya 
mengucapkan terimakasih. Mereka sudah berjalan di lobby 
rumah sakit, Selena menghentikan langkahnya. Dia menatap 
Noah yang juga berhenti saat sadar Selena berhenti. 


"Ada apa?" 


"Kita tidak bisa melupakan masalah kita begitu saja Noah, 
hanya karena ada bayi di dalam perutku." 


Noah mendekat. Mencoba meraih Selena tapi Selena 
menghindar. "Akan aku lakukan apapun asal kau tinggal di 
sampingku." 
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"Apa karena bayi ini?" Selena bertanya dengan perut yang 
dielusnya lembut. 


"Tentu saja tidak! Apa kau tidak dengar yang aku katakan? Aku 
sengaja ingin membuatmu hamil karena aku tidak ingin kau 


pergi." 


"Lalu kenapa kau meninggalkan aku hari itu, Noah? Setelah 
apa yang kita lakukan, kau pergi begitu saja. Aku menemukan 
tempat tidur di sampingku kosong. Aku tidak bisa 
membayangkan akan kembali ke hari itu. Aku tidak ingin 
bersamamu Noah, aku takut bersamamu." 


Noah kembali ingin meraih Selena tapi kembali Selena 
menghindar, membuat pria itu tampak frustasi. 


"Aku berjanji padamu, aku bersumpah kalau kau tidak akan 
kembali ke hari itu. Aku tidak akan pernah meninggalkanmu." 


“Siapa yang bisa menjamin ucapanmu itu Noah? Bisa saja 
besok kau berubah pikiran dan kembali dengan niat balas 
dendammu." 


"Aku yang menjaminnya. Dia tidak akan pernah 
meninggalkanmu." 


Suara yang hadir dari belakang tubuh Noah membuat mata 
Selena melebar. Tidak percaya kalau ia akan melihat wanita 
itu lagi setelah sekian lama. "Kau.." Selena merasakan 
tubuhnya bergetar. 


"Ya Selena, ini ibu. Aku tahu kalau kau membenciku lebih dari 
kau membenci semua orang yang ada di muka bumi ini, tapi 
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ibu tidak bisa membuat kau melepaskan pria yang benar- 
benar mencintaimu." Suara Shakira serak. Wanita itu 
menahan air matanya. 


"Apa semua ini? Kalian sepakat untuk menyakiti aku?" Tuduh 
Selena di luar dugaan Noah. 


"Apa? Tentu saja tidak! Selena aku mencintaimu. Aku sangat 
mencintaimu!" Seru Noah yang mengundang atensi segala 
mata. 


Selena membungkam mulutnya. Kalimat itu akhirnya ia 
dengar juga setelah sekian lama ia menginginkannya. Tapi 
kenapa Shakira harus berada di belakang pria itu. 


"Hari itu aku mendengar kabar kalau ayahku jatuh dari tangga, 
dia mengalami lumpuh total. Aku tidak bisa memikirkan 
apapun selain kalau aku tidak ingin kehilangan untuk kedua 
kalinya. Aku telah kehilangan ibuku jadi aku tidak mau 
kehilangan ayahku setelah sekian lama hanya bisa 
membencinya. Makanya aku hanya meminta Sam 
mengantarmu pada Vincent. Lalu beberapa minggu aku tidak 
mengetahui kalau kau tidak bersama dengan Vincent karena 
aku sibuk mengurus terapi ayahku. Maafkan aku Selena, 
maafkan aku karena terlalu sibuk dengan duniaku sendiri saat 
kau membutuhkan aku. Saat seharusnya aku ada di sisimu." 


Bagaimana bisa Selena membencinya sekarang? Bagaimana 
bisa ia menyalahkannya hanya karena merasa berbakti pada 
ayahnya yang sakit. Ayahnya membutuhkan dia dan Selena 
malah seperti anak kecil di depan Noah. Betapa 
memalukannya ia. 
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Saat Noah berlutut di depannya, mata Selena langsung 
melebar. Gadis itu jatuh di atas pangkuan Noah. "Apa yang kau 
lakukan?" 


"Aku tidak ingin kehilanganmu, lagi. Kau membuat aku seperti 
kehilangan setengah dari kewarasanku karena mencarimu." 


"Noah.." 


"Jangan tinggalkan aku, ya?" Noah mencium tangan Selena 
dengan penuh perasaan. 


Selena memeluk Noah. "Bagaimana bisa aku meninggalkanmu 
saat hatiku memutuskan kalau kau adalah porosnya." 


Selena melihat senyum Noah saat ia mengatakannya. Tapi 
gadis itu melepaskan pelukan Noah saat ia melihat ibunya 
yang mengusap airmata melihatnya. Selena bangun dari 
pangkuan Noah. 


“Dia di sini bersama ayahku. Ayahku dirawat di rumah sakit 
ini." Jelas Noah tentang keberadaan Shakira di rumah sakit 
yang sama dengannya. 


"Kita harus pergi." Selena meraih tangan Noah, 
menggenggamnya dan membawanya pergi. Meninggalkan 
Shakira tanpa kata. 


la mendengar raungan tangis ibunya tapi Selena tidak bisa 
begitu saja memaafkan wanita itu. Tidak saat wanita itu 
menorehkan seribu luka dihati dan tubuhnya. 


kaa 
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Noah membawa Selena ke apartemennya. Dia melihat gadis 
itu hanya memandangi seluruh isi apartemennya tanpa suara. 
Noah meninggalkan Selena sebentar untuk mengambil air 
minum. Saat ia kembali, ia melihat gadis itu telah berdiri di 
balkon. Tatapannya lurus ke depan. 


Noah meletakkan gelas di atas meja dan menghampiri Selena. 
Memeluk gadis itu dari belakang dan Selena yang hanya 
mengelus lengannya. 


"Indah sekali." 

Selena memuji pemandangan di depannya. Di sana hanya ada 
gedung-gedung bertingkat tapi pastinya Selena mengacu pada 
pemandangan matahari terbenam di antara gedung itu. Noah 
juga sering melihat itu banyak kali dan tidak pernah merasa 
berhenti kagum dengan itu. 


"Kau tinggal di sini, Noah?" 


"Sesekali. Aku lebih sering tinggal di kantor karena di sana juga 
aku punya penthouse." 


"Bagaimana dengan rumah hantu itu?" 
Noah tersenyum mendengar Selena menyebut rumahnya 
seperti itu. "Rumah itu peninggalan ibuku, tidak ada yang tahu 


lokasinya bahkan ayahku." 


"Jadi kau membawa aku ke sana karena tidak akan ada yang 
tahu aku di sana." Tebak Selena benar. 
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Noah mencium kepala Selena. "Bisakah kita hentikan 
pembahasan tentang rumah itu? Tempat itu mengingatkan 
aku tentang kau yang pergi. Rumah itu adalah kenangan 
buruk." 


"Bukankah kita juga mengukir kenangan indah di sana, Noah? 
Bahkan lebih banyak kenangan indahnya." 


"Tidak, ditinggalkan olehmu tiada bandingannya. Jadi yang 
dapat aku ingat tentang rumah itu hanyalah sebuah tragedi 
kepergianmu." 


Selena berbalik. Memegang pipi Noah dengan kedua 
tangannya. "Aku sudah di sini. Mulai sekarang kita akan ukir 
kenangan indah sampai kau lupa kenangan buruk itu." Janji 
Selena. 


Noah tersenyum, memegang tangan Selena dan menciumnya 
dengan penuh perasaan. "Lalu menikahlah denganku." 


Selena mengerjap. 


Noah menggenggam tangan Selena dengan lebih erat. "Aku 
serius, Selena." 


Selena menelan ludahnya. Tatapannya lurus ke arah Noah dan 
gadis itu tidak memiliki jawaban lainnya selain anggukkan 
samar yang langsung membuat Noah berteriak. Sangat keras 
hingga bahkan Selena tahu seluruh kota mendengarnya. 


Noah menggendong Selena. "Aku mencintaimu, Selena. Aku 
sangat mencintaimu." 
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"Aku juga mencintaimu. Lebih." 


Noah membingkai wajah Selena. Mencium bibir gadis itu. 
Melumatnya dengan perasaan menggebu. Mereka saling 
mencium hingga matahari telah pulang ke peraduannya dan 
gelap datang menjelma. Tapi kini malam Selena dan Noah 
tidak lagi gelap, mereka menerangi satu sama lain. 


Enniyy - 135 


Chapter Bonus 


Selena meraba, langsung membuka matanya dan dia tidak 
menemukan siapapun di sebelahnya. Ranjangnya kosong 
hingga Selena harus melenting bangun dan menyalakan 
lampu utama kamar. Pria itu tidak ada, pria itu menghilang. 
Pria itu meninggalkannya. 


Selena menyibak selimut dan turun dari ranjang. Melihat ke 
kamar mandi, tidak ada. Walk in closet juga kosong. Selena 
memutuskan ke luar dari kamar. Jam sudah menunjukkan 
tengah malam, kemana ia pergi? 


"Noah?" Selena mulai memanggil. 


Dia mencari ke semua tempat tapi nihil, pria itu tidak ada 
dimanapun. 


Airmata telah jatuh dipipi Selena dan gadis itu merasa 
sendirian. Seorang diri tanpa Noah, ia yakin merasakan 
jantungnya berdetak tidak menentu. Nama Noah terus terapal 
di lidahnya. Nama itu bagai panjatan doa untuk Selena. 


Suara pintu yang terbuka membuat Selena memutar lehernya 
hingga leher gadis itu sakit. la melihat sumber kesedihannya 
ada di depan matanya sedang menatapnya. Noah tampak 
bingung. 
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"Apa yang terjadi sayang? Kau bermimpi buruk?" Tanya Noah 
yang sudah meletakkan kantong belanjaan di atas meja. 


Bibir Selena bergetar. "Kemana kau pergi?" 


"Membeli minum. di kulkas tidak ada air putih, aku takut kau 
akan kehausan nanti jadi aku ke bawah membeli air minum." 
Jelas Noah yang masih bingung dengan situasinya. 


"Jangan pernah tinggalkan aku lagi, Noah." Suara Selena 
mengecil. 


Noah mendekap dan memeluk gadis itu. "Maafkan aku, apa 
kau ketakutan?" 


"Aku takut kau meninggalkan aku. Aku takut semua ini hanya 
mimpi. Aku takut kalau kau melakukan semua ini karena balas 
dendam lagi." Suara Selena yang menggebu-gebu membuat 
Noah mendekap Selena didadanya dengan lebih erat. 
Membisikkan kata-kata menenangkan pada gadis itu. 


Noah tidak pernah menyangka kalau ulahnya akan membuat 
Selena trauma seperti ini. Noah menyalahkan dirinya. 


Setelah Selena lebih tenang, ia membiarkan gadis itu duduk di 
atas sofa dan memberikan segelas air putih. Noah duduk di 
samping Selena dan memijit pundak gadis itu lembut. 


"Ibumu menelepon." 


"Jangan membicarakan wanita itu." Selena minum. 


Enniyy - 137 


"Aku hanya tidak ingin kau menyesalinya seperti aku, Selena." 
Noah menggenggam tangan Selena dengan lembut. Noah juga 
tidak sepenuhnya memaafkan, Shakira tapi ia melakukan 
semua ini karena ia peduli pada Selena. Pada penyesalan yang 
bisa terjadi pada gadisnya. 


"Dia menyakiti aku Noah, hanya karena aku anak haramnya. 
la buat aku menderita, jadi aku tidak bisa menerima dia begitu 
saja. Aku mungkin memaafkannya tapi untuk bersikap normal, 
itu tidak mudah. Aku butuh waktu." 


Noah menarik Selena ke atas dadanya, membiarkan Selena 
bersandar padanya dan lalu mengambil gelas dari tangan 
gadis itu. "Aku tahu." Jawab Noah mengerti. 


"Kapan kau akan bertemu dengan, Vincent?" 


Noah yang diberikan pertanyaan itu hanya mengerut tidak 
mengerti. "Kenapa aku harus bertemu dengannya?" 


"Kau berhutang permintaan maaf." 


“Aku? Tidak akan pernah." Noah berujar dengan tawa tapi lalu 
tatapan tajam Selena membuatnya bungkam. "Baiklah, aku 
akan membuat janji temu dengannya." Noah mengalah. 


Selena akhirnya tersenyum. "Kau tahu Noah, caramu 
mengalah padaku membuat aku merasa kalau kau adalah 
orang lain dan bukannya Noah yang aku kenal. Tapi ini 
menyenangkan." Selena tampak bahagia membuat Noah 
tersenyum. 
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"Aku tidak pernah mengalah pada orang lain. Hanya padamu, 
jadi kau harus ingat itu." 


Noah mencium pipi Selena. 
Kaka 
"Aku tidak suka, Noah!" 
Suara Selena melengking membuat Noah yang sedang 
memegang gelas susu hampir saja menjatuhkannya. "Tapi ini 


untuk kesehatan calon bayi kita." 


"Tapi aku tidak suka. Aku benci susu putih, tidak bisakah susu 
coklat saja?" 


Noah berdecak. "Kau ini." 
Noah akhirnya mengalah. Ia meletakkan susu putih itu di atas 
meja dan kembali ke dapur untuk membuat susu coklat untuk 


Selena. 


"Bisakah kita panggil Sammy kemari?" Tanya Selena yang 
sudah memutar kursinya ke arah Noah. 


"Kenapa? Apa yang kau butuhkan darinya?" 
Selena menatap ke atas, memikirkan jawabannya. "Hanya saja, 


aneh melihat kau ada di dapur seperti ini. Bukankah akan lebih 
baik kalau ada, Sammy. Dia bisa mengurus semuanya." 
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Noah memutar tubuhnya dan bersandar di meja dapur. "Jadi 
sekarang kau sedang ingin mengatakan kalau Sam lebih bisa 
diandalkan daripada aku?" Noah menunjuk dirinya sendiri. 


Selena berdecak sendiri. Menyadari kesalahannya dalam 
bersuara. "Tentu tidak, mana bisa kau disamakan dengan 
Sammy." 


"Sejak kapan kau mulai bersepakat dengan dirimu tentang 
namanya? Sammy? Nama itu membuat aku ingin 
mengeluarkan isi perutku." 

Selena menganga. Noah sudah berbalik membelakanginya. 
Kali ini pria itu membuat susu dengan tenaga penuh, hingga 
bahkan Selena yakin jika kaca gelas itu tidak tebal sudah pasti 
akan pecah saking kerasnya Noah membantingnya. 

Selena beberapa kali terkejut dengan perbuatan Noah. 

"Kau marah?" 

"Tidak. Kenapa aku harus marah." Noah meletakkan susu di 
depan Selena. Pria itu hendak pergi tapi tangannya sudah 
ditahan Selena. 

Noah menatap Selena dengan wajah kusutnya. 

"Aku mencintaimu." 


Ucapan itu mau tidak mau membuat Noah terpaku. "Apa?" 


"Aku mencintaimu, Noah. Sangat mencintaimu hingga aku 
tidak memiliki tempat lagi untuk orang lain." 
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Noah terdiam. 
Selena mengambil tangan Noah dan menciumnya. 
"Aku hanya tidak ingin melihatmu lelah mengurusku." 


"Aku tidak akan pernah lelah, Selena. Mengurusmu dan calon 
bayi kita menyenangkan." Noah duduk di sebelah Selena. 
Menggenggam tangan gadis itu. "Tapi jika Sam ada di sini 
membuatmu nyaman maka kita bisa meminta dia pindah 
kemari." 


Selena menggeleng. "Tidak perlu." 
"Hm.. berubah pikiran?" 


Kembali Selena menggeleng. "Kita tidak perlu membuat 
Sammy tidak nyaman dengan meminta dia meninggalkan 
rumah yang sudah lama ditinggalinya. Sebaiknya kita saja yang 
pindah ke rumah itu." 


"Apa? Tapi kau tidak suka di sana." 


"Itu sebelum aku tahu kalau rumah itu adalah peninggalan 
ibumu. Juga kurasa yang membuat aku tidak menyukai rumah 
itu adalah cara aku datang ke sana, kebencianmu. Itulah 
alasan terbesar aku tidak suka ada di sana. Selebihnya aku 
tidak masalah, aku juga suka dengan hutannya." Selena 
mengingat rumah itu dan ia merasa baik-baik saja. Rumah itu 
memiliki karakteristik. 


"Kau serius?" 
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"Ya, Noah. Aku ingin tinggal bersamamu di sana. Aku ingin 
anak-anak kita besar di sana." 


Noah tampak bahagia, membuat Selena tahu kalau keputusan 
yang diambilnya pastilah benar. Karena Noah juga sepertinya 
ingin tinggal di sana. Rumah itu milik ibunya, sudah pasti Noah 
menginginkan rumah itu sebagai rumah utamanya. 


Jadi mereka telah memutuskan. 


TAMAT 


BUKUMOKU 


Note : Terimakasih untuk kalian yang sudah dengan sukarela 
mau membeli cerita tidak seberapa ini. Jika ada saran dan 
kritik silahkan langsung ke wattpad aku. Enniyy 
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